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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh perubahan rasio kevangan dalam
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun
dan dua tahun ke depan. Pertumbuhan laba relatif merupakan variabel terikat,
sedangkan perubahan rasio keuangan merupakan variabel bebas yang terdiri dari 7
rasio keuangan perbankan yang terdiri atas Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Return On Assets, Return On Equity, Cash Ratio, Primary Ratio, Capital
Adequacy Ratio. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efck Surabaya
selama tahun 2001-2004. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan Uji F dan Uji
t serta uji statistik ekonometni yang terdiri dari pengujian multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autokorelasi.

Melatui pengolahan data SPSS versi 13 dan diadakan pengujian-pengujian
statistik, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa rasio keuangan yang
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan laba selama satu tahun adalah
semua rasio yang digunakan dalam model sedangkan yang berpengaruh sccara
parsial terhadap pertumbuhan laba selama satu tahun adalah Gross Profit Margin,
Return On Equity, Cash Ratio, dengan mengeluarkan rasio Capital Adequacy
Ratio dan Return On Assets karena mengandung gejala multikolinearitas
(melanggar asumsi-asumsi klasik terbesar). Untuk rasio Ner Profit Margin,
Primary Ratio tidak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap pertumbuhan
laba. Melalui pengujian statistik dihasilkan juga suatu hubungan yang positif
antara Gross Profit Margin, Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba yang
menunjukkan bahwa, jika salah satu variabel tersebut mengalami peningkatan,
maka pertumbuhan laba juga mengalami peningkatan yang sama. Sedangkan
variabel Return On Assets, Cash Ratio, Primary Ratio mempunyai hubungan yang
negatif terhadap pertumbuhan laba, yang menunjukkan bahwa jika variabel
tersebut mengalami peningkatan, maka pertumbuhan laba akan mengalami
penurunan yang berlawanan.

Sedangkan rasio keuangan yang berpengaruh secara simultan maupun
parsial terhadap pertwmbuhan laba selama dua tahun adalah semua ratio yang
digunakan dalam model, yaitu Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On
Equity, Cash Ratio, Primary Ratio dengan mengeluarkan rasio Capital Adequacy
Ratio dan Return On Assets karena mengandung multikolinearitas. Dalam
pengujian statistik ini dihasilkan juga suatu hubungan positif antara Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Primary Ratio terhadap pertumbuhan laba, yang
menunjukkan bahwa jika variabel tersebut mengalami peningkatan, maka
pertumbuhan laba juga mengalami peningkatan yang sama. Sedangkan variabel
Return On Assests, Cash Ratio mempunyai hubungan yang negatif terhadap
pertumbuhan laba, yang menunjukkan bahwa jika variabel tersebut mengalami

peningkatan, maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan yang
berlawanan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu
negara. Tidak ada negara didunia ini yang tidak didukung oleh peran perbankan
dalam membangun negaranya. Kinega perckonomian dalam beberapa waktu
belakangan ini telah menunjukkan perbaikan yang cukup berarti. Posisi bank
dalam sistem perekonomian adalah sebagai institusi perantara keuangan
(Financial Intermediary). Mekanisme kerja bank sebagai financial intermediary
adalah menghimpun dana dari masyarakat (pihak surplus dana) dan menyalurkan
kembali ke masyarakat (pthak defisit dana) dalam bentuk kredit serta
menvediakan pelayanan jasa lalu lintas pembayaran dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan transaksi keuangan.

Mengingat pentingnya fungsi perbankan tersebut, maka pemerintah dalam
meningkatkan peran perbankan dalam perekonomian telah melakukan berbagai
langkah deregulasi diantaranya Pakjun’83 (Paket Kebijakan Juni 1983)
merupakan paket pertama yang dikeluarkan pada tanggal 1 Juni 1983 yang
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan kredit likuidasi Bank Indonesia.
Paket ini mulai memberi perubahan ke arah liberalisasi perbankan karena
berisikan pelepasan pagu (pembatasan kredit), pembebasan suku bunga perbankan
dan kelonggaran atas pajak deposito. Setelah paket lainnya tahun 1983 dan 1986,

paket selanjutnya yang paling terkenal adalah Pakto 86 (Paket Kebijakan OE.PSL'"—‘
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1988) vang intinya memberi kemudahan pada pembukaan cabang baru,
penghapusan hambatan pendinan bank. Isi iainnva adalah rasio cadangan wajib
minimum (reserve requirement) menjadi 2 % serta peraturan kembali batasan
peminjam (Legal Lending Limif). Dampak negatif yang ditimbulkan adalah
terjadinya persaingan yang tidak sehat diawali dengan peningkatan suku bunga.

Untuk mengantisipasi beberapa kelemahan kebijaksanaan tersebut maka
kebijaksanaan lanjutan oleh pemerintah yaitu pada januari tahun 1990
(pakjan’90), dengan kebijakan tersebut maka bank-bank membiayai dana
masyarakat dengan berbagai cara. Diantaranya dengan daya tarik suku bunga yang
tinggi serta dengan berbagai.iming—iming hadiah. Keadaan ini merupakan tanda
pengetatan jumlah uang yang beredar.

Defisit neraca perdagangan dan inflasi dikeﬁal dengan Paket Februari 1991
(Gerakan Sumarlin II), paket ini dimaksudkan agar perbankan menetapkan
“prudential banking regulation” dalam kegiatan operasional perbankan.
Ketentuan tersebut menyangkut Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit
Ratio (LDR), Legal Lending Limif(LLL) serta perbaikan sistem dan manajemen
perbankan. Sebagai tindak lanjut Pakfeb’91, pemerintah memberikan arahan baru
bagi usaha pengembangan perbankan dengan prinsip kehati-hatian.
Penyempurnaan ini dalam bentuk Paket Mei 1993 yang pada dasarnya juga
meliputi tingkat kesehatan bank sampai dikeluarkan kebijakan deregulasi baru
vang akan berpengaruh terhadap perkembangan perbankan di Indonesia.

Kondisi perbankan selama ini memang sangat kurang transparan mengenai

informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna jasa perbankan sehingga yang

Skripsi Pengaruh Perubahan Rasio Keuangan Terhadap ... Endang Kartikasari



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

paling dirugikan tentunya masyarakat pengguna dana, apabila pada suatu saat
uangnya tidak dapat diambil pada salah satu bank karena bank ternyata tidak
sehat. Kesulitan menentukan bank yang sehat dan aman menjadi sangat dirasakan
oleh masyarakat. Jika rasa was-was dan kurang percaya masyarakat terus
berlanjut, hal ini akan berdampak buruk terhadap perkembangan sistem
perbankan.

Untuk mengetahui pengukuran kesehatan bank diperlukan pengukuran
tingkat profitabilitas dan tingkat resiko. Tingkat profitabilitas dan tingkat resiko
dari suatu bank merupakan frade of yang benar-benar diseimbangkan oleh
manajemen bank. Pada dasarnya manajemen dituntut untuk mencapai tingkat
profitabilitas yang optimal sesuai dengan tingkat resiko yang ditanggungnya.

Salah satu cara untuk mengevaluasi dan menginterpretasikan data laporan
keuangan adalah melalui suatu alat yaitu alat analisis rasio. Melalui analisis rasio
inl investor maupun kreditur dapat mengukur kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Analisis rasio ini juga dapat digunakan untuk
memprediksi kegagalan suatu perusahaan. Rasio merupakan alat analisis yang
dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan
tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lain dari suatu laporan
keuangan.

Untuk mengetahui hasil operasi dan keuangan dari suatu perusazhaan di
masa depan, banyak penekanan diberikan pada prestasi masa lalu dan masa kini
sebagai indikator untuk masa depan, maka salah satu pendekatan yang menarik

adalah menggunakan analisis rasio keuangan dalam bentuk model untuk
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memprediksi apakah sualu perusahaan menuju kearah kebangkrutan atau

profitabilitas yang meningkat.

penelitian yaitu mengetahui pengaruh perubahan rasio keuangan terhadap
pertumbuhan Jaba masa yang akan datang dengan subjek penelitian adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Surabaya (BES) dari tahun

2001 sampai dengan 2004.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

I. Apakah ada pengaruh rasio kewangan secara simultan  terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode satu dan
dua tahun kedepan?

2. Apakah ada pengaruh rasio keuangan secara parsial terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode satu dan

dua tahun kedepan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan

dari pencelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh rasio keuangan secara simultan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode satu dan

dua tahun kedepan?
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2. Mengetahui Apakah ada pengaruh rasio keuangan secara parsial
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode

satu dan dua tahun kedepan?

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan pengetahuan tambahan bagi peneliti dalam penerapan feori —
teori akuntansi khususnya kegunaan rasio keuangan dalam industri perbankan.

2. Bagi pihak yang berkepentingan, baik pihak intern yang dalam hal ini pihak
manajemen perusahaan, dan pihak ekstern (investor, supplier, masyarakat,
pemerintah, dan pihak lain yang memerlukan penelitian) semoga dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.

3. Menjadi bahan referensi yang dapat dipergunakan sebagai dasar penelitian

iebih lanjut di Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga.

1.5 Sistematika Skripsi
Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mengutarakan latar belakang masalah yang ada, sebagai
pengantar untuk membahas pokok permasalahan, setelah itu diitkuti
dengan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika skripsi,
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BAB I TINJAUAN PUSTAKA
ras-io. kéuaﬁéan dan pertmnbuhan 1.;iba serta Hasil pex{clitian
sebelumnya.

BABII1 METODE PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan hipotesa, pendekatan penelitian, serta
teknik analisis yang digunakan untuk menjawab masalah yang
telah dirumuskan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi analisis dan pembahasan yang memuat
penjelasan mengenai kegunaan sekelompok rasio keuangan dalam
memprediksi pertumbuhan laba sél’ama kurun waktu penelitian
dengan berdasarkan tecknik analisis dan teori yang telah
dikernukakan pada bagian terdahulu terhadap modet.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bai:) mi berisikan kesimpulan dari bab sebelumnya serta saran-

 saran yang mungkin dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam

mengambil langkah-langkah kebijaksanaan bagi pihak—pihak yang

berkepentingan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian, Fungsi, dan Jenis Bank
2.1.1.1 Pengertian Bank

Di Indonesia secara formal pengertian bank dalam Undang-Undang No.
10 Tahun 1998 tentang perbankan, disebutkan bahwa “Bank adalah badan usaha
vang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada mas-yarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk—bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™.

Menurut IAI bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara
keuangan (Financial Intermediary) antara pihak—pihak yang memiliki kelebihan
dana (swrplus unit) dan dengan pihak—pihak yang memerlukan dana {(defisit unit),
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran (1A,
1992, 1).

Secara definitif banyak penulis yang mengemukakan pengertian bank,
antara lain Afif (1998:57), menyatakan bank adalah suatu lembaga keuangan yang
kegiatan schari-harinya sebagai perantara orang yang menyimpan uang di
lembaga tersebut dan uang tersebut dipimamkan kepada orang lain yang

membutuhkan.

7
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Menurut Kasmir (2004:2), bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa—jasa bank lainnya.

2.1.1.2 Fungsi Dan Manfaat Bank
Menurut Siamat (1999:82) menyebutkan fungsi pokok bank antara lain :
1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi.
2. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.

Menawarkan jasa—jasa keuangan lainnya.

(V5]

4. Sebagai tempat transksi, maksudnya adalah bank memberikan kemudahan
transaksi barang dan jasa. y

5. Menciptakan uang.

Secara umum bank mempunyat tujuan untuk mencapai dan memeliihara
kestabilan nilai uang rupiah yang ada di pasaran.

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, tujuan
bank adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
2.1.1.3 Jenis — Jenis Bank

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 1967, perbankan Indonesia

menurut fungsinya terdiri dari :
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a. Bank Umum

b. Bank Pembangunan

c. Bank Tabungan

d. Bank Pasar

e. Bank Desa

f. Lumbung Desa

g Bank Pegawai

h. Dan Bank lainnya

Pembagian menurut Undang-Undang No. 14 tersebut diatas kemudian

disederhanakan melalui Undang-Undang Pokok Perbankan No. 7 Tahun 1992

sebagai berikut :

1. Bank Umum, yaitu bank vang melakm@ kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam Jalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan
adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada,
wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah Indonesia, bahkan
keluar negeri (cabang). Bank Umum sering disebut juga sebagai Bank
Komersial.

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam
kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam laulintas pembayaran. Artinya
jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit  jika

dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank Umum.
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Menurut Kasmir (2004:20), dilthat dan segi kepemilikannya, Bank dapat
dibagi menjadi :

1. Bank milik Pemenintah, yaitu bank yang akta pendirian maupun modal bank
imi sepenuhnya dimiliki oleh pemenntah Indonesia, sehingga seluruh
keuntungan milik bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

2. Bank milik swasta nasional, yaitu bank yang seluruh atau sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh pihak swasta nasional. Kemudian akte pendiriannya
pun didirikan oleh pihak swasta, begitu pula dengan pembagian
keuntungannya, juga diperuntukkan untuk pihak swasta.

3. Bank milik Koperasi, yaitu bank yang kepemilikan saham — sahamnya
dimiliki oleh peusahaan yang berbadan hukum koperasi. |

4. Bank milik Asing, yaitu cabang dari bank yané ada di luar negeri, baik milik
swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas
dipegang oleh pihak asing (luar negeri).

5. Bank mihk Campuran, yaitu bank campuran yang sahamnya dimiliki oleh
pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

Jenis bank dari segi status adalah sebagai berikut :

1. Bank Devisa, yaitu bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau

vang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan persyaratan

untuk menjadi bank devisa ditentukan oleh Bank Indonesia.
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2. Bank Non Devisa, yaitu bank yang belum mempunyai nin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaks: seperti halnya bank devisa.

Jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harga, terdiri dari :

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat), bank ini menggunakan
dua metode yaitu menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan
dan untuk jasa—jasa perbankan lainnya pihak perbankan konvensional
menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau
persentase tertentu.

2. Bank yang berdasarkan -prinsip Syariah (Islam), yattu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan

dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

2.1.2 Pertumbuhan Laba Dan Upaya Meningkatkan Potensi Pertumbuhan
Tingkat pertumbuhan yang terus menerus menggambarkan tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan jika perusahaan ingin mempertahankan rasio
keuangan yang ada dan tidak ingin secara terpaksa menjual ekuitas yang bara.
Kita dapat mencari tingkat pertumbuhan imi dengan menggunakan rumus
tambahan yang dibutuhkan. Secara khusus tingkat pertumbuban yang terus
menerus adalah tingkat pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan dana tambahan
sama dengan nol. Rumus yang dihasilkan cukup sederhana dan bergantung pada
rasio tingkat pengembalian ekuitas (Rerurn on FEquin: atau ROE) serta rasio

pembayaran deviden. Jadi tingkat pertumbuhan perusahaan yang terus menerus
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ditentukan oleh semua faktor yang menentukan tingkat pengembalian ekuitas
(marjin laba bersih, perputaran total aktiva dan hutang keuangan) serta pilihan
akan rasio pembayaran devidennya.

Rasio-rasio  pertumbuhan mengukur sebatk apa  perusahaan
mempertahankan posisi ekonomisnya di dalam industri. Data yang dilaporkan
adalah dalam angka-angka nominal sehingga tingkat pertumbuhan yang dihitung
merupakan penjumlahan pertumbuhan nyata (nil) ditambah faktor kenaikan
tingkat harga. Sedangkan rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

Dalam upaya meningkatkan kegiatan pasar modal para manajer keuangan
yang profesional dituntut untuk meramalkan pertumbuban banknya dengan
mengkombinasikan beberapa rasio keuangan guna mencapai keberhasilan jangka
panjang, karena para manajer keuangan pada umumnya mempunyai tujuan
maksimalisasi pertumbuhan perusahaannya.

Permumbuhan perbankan diukur dengan rasio pertumbuhan, sedangkan
rasio pertumbuhan mengukur seberapa baik perusahaan dapat mempertahankan
posisi ekonominya baik dalam industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi
secara keseluruhan.Tingkat pertumbuhan perbankan terdiri dari 4 yaitu :

i. Tingkat pertumbuhan penjualan / Sales Growth
Pertumbuhan penjualan adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk

meningkatkan penjualannya.
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Menurut Weston dan Copland 1995 : 35

“Tingkat pertumbuban penjualan masa depan merupakan ukuran sampai
sejauh mana laba per saham dari suatu perusahaan dapat ditingkatkan
oleh beberapa leverage jika penjualan dan laba meningkat misalnya
sebesar 8 % sampai 10 % per tahun, sebagai contoh pembiayaan hutang
dengan beban tetap tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik
saham. Tetapi, saham biasa suatu perusahaan yang mempunyai tingkat
pertumbuhan penjulan dan laba yang baik, akan mempunyai harga yang
tinggl; ini membantu pembiayaan model. Perusahaan harus
mempertimbangkan keuntungan menggunakan leverage dengan adanya
kesempatan untuk meningkatkan modal saham ketika harga sahamnya

tinggl.
2. Tingkat pertumbuhan laba bersih / Net Income Growth
Pertumbuhan laba bersih adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan laba bersihnya.
3. Tingkat Pertumbuhan laba per lembar saham / Earning Per Share Growth
Pertumbuhan iaba per lembar saham adalah mengukur kemampuan perusahaan
untuk laba per lembar saham.
4. Tingkat pertumbuhan total asset / Total Assets Growth
Pertumbuhan total assets adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk total
assetsnya.
Menurut Channon (1986:99) mengukur pertumbuhan perbankan
berdasarkan rasio sales growth, rasio net income growth, rasio earning
per share growth, rasio fotal assets growth dan menggunakan analisis
discriminan untuk membedakan kelompok bank yang pertumbuhannya
tinggi (above growth) dengan kelompok bank yang pertumbuhannya
rendah (belov growth).

Rasio keuangan yang distandarkan oleh Bank Indonesia dapat digunakan untuk

meramalkan pertumbuhan perbankan di Indonesia, rasio tersebut yaitu Cash

Ratio, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Solvabilitas Ratio,
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Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio ( CAR). Secara
bersama-sama dapat digunakan untuk meramalkan pertumbuhan laba bersih.
Sedikit saja yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan
potensi pertumbuhan keuangannya. Upaya untuk meningkatkan potensi
pertumbuhan antara lain :
1. Meningkatkan rasio utang / dana sendiri
Apabila ada perusahaan meningkatkan target rasio utang / dana sendini maka
ada kemungkinan untuk tumbuh dengan laju lebih cepat, walau resiko
keuangannya juga jelas bertambah.
2. Meningkatkan persentase.aba ditahan
Apabila persentase laba yang ditahan bertambah, laba yang diinvestasikan
kembali dalam perusahaan akan lebih bany.ak pula. Tambahan ini akan
menunjang kemungkinan mendapatkan utang lebih banyak. Jelas bahwa
dengan persentase laba yang ditahan makin besar akan mengurangi jumlah
deviden untuk pemegang saham. Jika perusahaan memutuskan untuk tidak
membayar deviden tetapi tidak mengubah ;istem keuntungannya, maka
potensi pertumbuhan perusahaan akan meﬁngkat.

3. Menerbitkan saham yang baru untuk menambah dana sendiri dan utang.
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2.1.3 Pengertian Laporan Keuangan Dan Unsur - Unsur Laporan
Keuangan Industri Perbankan
2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Gibson dalam bukunya Financial Reporting and Analysis,

“Financial reporting is intended to provide information useful in making
bussines and economic decision. The information should be
comprehensible fo those having the a reasonable understanding of
bussiness ang economic activities. Financial reporting should be helpful to
users in assesing the amount, timing, and uncertantly of future cash flow.

2.1.3.2 Unsur — Unsur Laporan Keuangan Industri Perbankan

Menurut Standar Akl;ntansi keuangan (2002:4), laporan keuangan bank
terdiri atas :
1. Neraca

Bank menyajikan aktiva dan kewajiban dalam neraca berdasakan
karakteristiknya dan disusun berdasarkan urutan likuiditasnya. Pendekatan yang
paling bergtlma dalam membuat klasifikasi aktiva dan kewajiban adalah dengan
cara m;engelompokkan aktiva dan kewajiban tersebut berdasarkan karakteristiknya
dan menyajikan aktiva dan kewajiban tersebut dalam urutan yang kurang lebih
mencerminkan likuiditasnya, urutan likuiditas secara garis besar akan sama
dengan urutan jatuh temponya. Pos lancar dan tidak lancar tidak disajikan secara
terpisah karena sebagian besar aktiva dan kewajiban suatu bank dapat

direalisasikan dalam waktu dekat.
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Jumlah aktiva dan kewajiban yang disajikan pada neraca tidak boleh
disaling hapuskan dengan kewajiban atau aktiva Jain kecuali secara hukum
dibenarkan dan saling hapus tersebut mencerminkan perkiraan realisasi atau .
penyelesaian aktiva atau kewajiban.

Penyisihan kerugian aktiva produktif yang dibentuk akan disajikan sebagai
pos pengurang (offsetting account) dari setiap jenis aktiva produktif yang
bersangkutan.

2. Laporan Laba Rugi

Bank menyajikan Japoran laba rugi dengan mengelompokkan pendapatan
dan beban menurut karakternya dan disusun dalam bentuk begenjang (mudtiple
step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dan kegiatan
utama bank dan kegiatan lain.

Jenis—jenis pendapatan utama dari operasi suata bank antara lain
pendapatan bunga, pendapatan komist dan provisi, serta pendapatan jasa lainnya.
Setiap jenis pendapatan diungkapkan secara terpisah agar para pengguna dapat
menilai kinerja bank.

| Jenis—jenis beban utama dari operasi suatu bank, antara lain beban bunga,
beban komisi, beban penyisihan kerugian aktiva produktif, beban yang terkait
dengan penurunan nilai tercatat investasi dan beban administrasi umum. Setiap
jenis beban diungkapkan secara terpisah agar para pemakai dapat menilai kinerja

bank.

Skripsi Pengaruh Perubahan Rasio Keuangan Terhadap ... Endang Kartikasari



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga
17

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan peningkatan dan penurunan aktiva
bersih atau kekayaan bank selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip
pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.
4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas harus disusun berdasarkan kas selama periode iaporan.
Kas dan setara kas terdiri atas kas, giro Bank Indonesia, giro pada bank lain.

Mengingat bank mempunyai likuiditas yang sangat ketat jika dibandingkan
dengan perusahaan pada umumnya maka penempatan yang segera akan jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari fanggal perolehan tidak termasuk
dalam perhitungan.
5. Catatan atas Laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos
dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang perlu penjelasan harus
didukung dengan informasi yang dicantumkan dalam catatan atas laporan

keuangan.

2.1.4 Pengertian Analisis Laporan Keuangan Dan Bentuk — Bentfuk
Analisis Laporan Keunangan Industri Perbankan
Menurut Jones (1996 : 469), Financial Statement analysis adalah “the
process of looking beyond the face of financial statement to gather ever more

information”
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Menurut Muljono (1986:30), bentuk—bentuk analisis laporan keuangan
untuk perbankan dapat berbentuk macam—macam teknik, antara lain :

1. Analisis Komparatif, yang meliputi analisis frend dan analisis cormtmon size.
Tujuan anahsis frend adalah membandingkan kegiatan usaha suatu bank baik
secara absolut maupun secara relatif terhadap kegiatan—kegiatan yang ada
dengan kegiatan-kegiatan yang telah dicapai pada periode sebelumnya.
Sedangkan analisis common size bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
pos—pos yang dominan dalam pencapaian tujuan bank.

2. Analisis Bank environment
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan bersaing
suatu bank atau kantor cabang suatu bank, atau dapat juga dalam rangka
mengetahui market share suatu bank atan kanfor cabang.

3. Analisis Laporan Keuangan pada masa inflasi.

4. Analisis Break Event Point
Tujuan dan analisis break event point adalah sebagai berkut : untuk profit
planning dan control baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek.

5. Analisis Varians
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah target anggaran yang telah
ditetapkan oleh manajemen bank telah tercapai atan belum, ataupun untuk
melihat apakah terjadi selisih yang menguntungkan atau sebaliknya.

6. Sustainable Rate Of Growth

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perkembangan

aktiva suatu bank dengan membandingkannya dengan kemampuan bank

Skripsi Pengaruh Perubahan Rasio Keuangan Terhadap ... Endang Kartikasari



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga 19

dalam prudential banking. Ekspansi aktiva suatu bank dibatasi dengan
berbagai aturan antara lain dengan adanya minimum Capital Adequacy Rasio.

7. Analisis Camel
Analisis ini merupakan analisis yang bertujuan mengetahui tingkat
kesehatan manajemen suatu bank berdasarkan standar yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia.

2.1.5 Pengertian Analisis Rasio

Gitman (1995:49) menjelaskan mengenai definisi dari rasio keuangan
sebagai berikut :
“Ratio analysis imvolves the method of calculating and interpreting financial
ratios to assess the firm's performance and status. The basic inputs to ratio
analysis are the firm income statement and balance sheet for the periods to be
examined”. Darl pernyataan Gitman diatas dapat ditarik kestmpulan bahwa
anahsis rasto keuangan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memprediksi laba dan mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Walaupun
analisis rasio keuangan didasarkan pada data keuangan historis, tujuan utama
analisis rasio keuangan adalah untuk memberi suatu indikasi kineria perusahaan
masa yang akan datang Analisis rasio juga diakui secara umum sebagai alat
analisis keuangan yang powerfull dan sering digunakan oleh investor untuk

mempertimbangkan kelayakan investasi.
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2.1.6 Tujuan Analisis Rasio dan Jenis — Jenis Rasio Keuangan
Tujuan analisis rasio adalah membantu manajer keuangan memahami apa
-yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia yang
sifatnya terbatas berasal dari laporan keuangan. Analisis rasio akan membimbing
pimpinan membuat keputusan atau pertimbangan tentang apa yang akan dicapai
oleh perusahaan dan bagaimana prospek yang akan dihadapi dimasa yang akan
datang.

Bagi manajer keuangan dalam menghitung rasio-rasio tertentu akan
memperoleh informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan
dalam bidang keuangan, sehingga dapat membuat keputusan penting bagi
kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang Sedangkaﬁ bagi pihak
kreditur atau investor merupakan bahan pertimb:.mgan apakah menguntungkan
atau tidak untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut.

Pada dasamya jumlah angka rasio keuangan banyak sekali sehingga
pengelompokannya juga bermacam-—macam tergantung pada kebutuhan analisis.
Pengelompokan tersebut dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain -

Menurut Weston dan Copeland (1995:237) membagi rasio menjadi :

a. Rasio Profitabilitas, rasio ini mengukur efektifitas manajemen berdasarkan
hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

b. Rasio  Pertumbuhan, mengukur kemampuan  perusahaan  untuk
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan ekonomisnya dalam
pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar produk tempatnya

beroperasi.
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¢. Rasio Penilaian, mengukur kemampuan manajemen untuk mencapai nilai—nilai
pasar yang melebihi pengeluran kas.

d. Rasio Leverage, mengukur tingkat sejauh mana aktiva perusahaan telah

Adthiavai alah nenomimaan hatano

¢. Rasio Likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya yang jatuh tempo.
Menurut Muljono (1999:86) mengenai rasio-rasio keuangan usaha
perbankan dibagi menjadi :
1. Rasio Likuiditas yang meliputi :

] . . Securities
a. Investing Policy Ratio =

Toral Deposit

Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajiban

kepada para deposannya dengan melikuidasi surat-surat berharga yang

dimilikinya.
b. Quick Ratio = niashiadssers |
Total Deposit

Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk membayar kembali
simpanan para deposannya dengan alat yang paling likuid yang dimiliki
pihak bank.

c. Banking Ratio = _Toral Loans

Total Deposit
Rasio ini mengukur tingkat likuiditas bank yang banyak digunakan

dan lebih mendekati sifat dari kegiatan bank yang murni.

, Total Loans
d. Loan to Assets Ratio= ——" """
Total Assets
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Rasio ini mengukur tingkat likuiditas bank, semakin tinggi tingkat
rasic yang ada maka akan menunjukkan semakin rendahnya tingkat
hkuiditas bank yang bersangkutan.

e. Liquidity Risk = Liquid 4ssets - Short Term Borrowing

Total Deposit
Rasio ini menunjukkan restko yang dihadapi oleh bank karena
mengalami kegagalan untuk memenuhi kewajiban terhadap deposannya
dengan alat-alat likwid yang tersedia yang sangat terbatas karena harus
digunakan oleh bank yang bersangkutan untuk membayar kewajiban—
kewajiban yang harus segera dilunasi.

f. Cash Ratio= Ligquid Assets

Short Term Borrowing
Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk melunasi kewajiban—
kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat likuid yang
dipunyainya.

g. Allowance to Total Loans Ratio = Reserve for Loan Losses
Total Loans

Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam ﬁlemcnuhi
likuiditasnya dengan jalan mengadakan penggeseran/penarikan kreditnya
yang outstanding untuk memenuhi permintaan akan kredit lainnya.

2. Rasio-rasio Solvabilitas, yang meliputi :

Equity Capital
Total Assets

a. Primary Ratio =

Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan

yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh Equiry Capital
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vang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk memberikan indikasi
untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai.

Equity Capital

b. Risk Assers Ratio =
Total Assets — Cash — Securifies

Maksud dan kegunaan Risk Assets ratio juga menyerupai pada
primary ratio diatas, tetapi lebih dikonsentrasikan pada kemungkinan
penurunan pada risk assets saja.

Equity Capital + Reserve for Loan Losses
Total Loans

c. Capital Ratio =

Rasio ini untuk mengukur kemampuan pemodalan dan cadangan
penghapusan kerugian” kredit dalam menunjang perkreditan terutama
kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya kredit
tersebut serta gagalnya penagihan bunga.

_ FEquity Capital — Fixed Assets

d. CAR,
Total Loans + Securities
e. C = Equity Capital
' Total Loans + Securities
f. Deposit Risk Ratio = 24y Capttal
Total Deposit

CAR ;, CAR ,, dan Deposit Risk Ratio berguna untuk mengukur
kemungkinan bank tidak mampu membayar kembali dana yang di simpan
para deposannya, yang harus di jamin pembayarannya oleh capiral bank

yang bersangkutan.
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3. Rasio-rasio Profitabilitas, yang meliputi :

Operating Income — Operating Expenses
Operating Income

a. Gross Profit Margin =

Rasio ini untuk mengetahui persentase dari laba atas kegiatan usaha
yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-
biaya personil, biaya kantor dan biaya overfiead lainnya.

b. Net Profit Margin= Net Income

Operating Income
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank yang
bersangkutan dalam menghasilkan Net Jncome dari kegiatan operasi pokok
bagi bank yang bersangkutan.

Ner Income
Equity Capital

¢. Return on Equity Capital =

Rasio in1 digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mengelola capital yang tersedia untuk mendapatkan Net Income.

Operating Income

d. Gross Yield on Total Assets =
Total Assets

Rasio int digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan income bagi bank dan pengelolaan assets yang dipercayakan
pada manajemen yang bersangkutan.

Net Income

e. Return on Total Assets = —————
Total Assets

Rasio 1ni digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh profitabilitasnya dan mangjerial efficiency secara

overall dan lain — lain.
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Interest and Fees on Loan

f. Rat Return on Loan =
ate of Retur. Total Loans

Rasio im digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

mengelola kegiatan perkreditannya.

2.1.7 Kegunaaan Rasio Keuangan

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang dikutip oleh Zainuddin dan
Hartono (1999:69) dalam hubungannya dengan kegunaan rasio keuangan.
Menurut Altman (1968) bahwa rasio keuangan (Profitability, Liquidity, dan
Solvency) bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan dengan tingkat
keakuratan 95 % setahun s_cbelum perusahaan bangkrut. Tingkat keakuratan
tersebut turun menjad: 72 % untuk periode 2 tahun sebelum bangkrut, 48 % untuk
periode 3 tahun sebelum bangkrut, dan 36 % untuk periode 5 tahun sebelum
bangkrut.

Sinkev (1975) mengadakan penelitian tentang manfaat rasio keuangan
dalam memprediksi kondisi keuangan bank yang bermasalah. Sinkey menemukan
bahwa rasio keuangan signifikan berbeda antara perusahaan perbankan yang
bermasalah untuk periode 4 tahun sebelum bank mengalami masalah.

Dambolena dan Khoury (1980) menunjukkan hasil penelitiannya, bahwa
rasio keuangan mempunyai kemampuan untuk memprediksi kebangkrutan untuk
lima tahun sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.

Thomson (1991) menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
kebangkrutan perusahaan bank. Thomson menyimpulkan bahwa kemungkinan

perusahaan bank akan bangkrut adalah fungsi dari variabel yang berkaitan dengan
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sofvency, termasuk rasio CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings,
Ligquidity) yang dimilikinya. Thomson juga menemukan bahwa rasio CAMEL
sebagai proxy vanabel kondisi keuangan bank merupakan faktor signifikan yang
berkaitan dengan kemungkinan kebangkrutan bank untuk periode 4 tahun sebelum
peruszhaan bank bangkrut.

O’Conner (1973) menguji manfaat 10 rasio keuangan dalam memprediksi
keuntungan saham. O’Conner menemukan bahwa rasio keuangan tidak
menunjnkkan kemampuan untuk memprediksi keuntungan saham (rate of return)

Penelitian yang menguji rasio keuangan yang lebth komprehensif telah
dilakukan oleh Ou dan Penman (1989). Penelitian Ou dan Penman bertujuan
untuk menaksir nilai perusahaan dengan menggunakan laporan keuangan. Ou dan
Penman menemukan bahwa informasi akuntansi (rasio keuangan) mengandung
informasi fundamental yang tidak tercermin dalam harga saham. Untuk
membuktikan lebih lanjut kesimpulan penelitian tersebut Ou dan Penman
melakukan penelitian secara terpisah yakni Ou (1990) dan Penman (1992).

Whalen dan Thomson (1988) menemukan bahwa rasio keuangan CAMEL
akurat dalam menyusun rating bank.

Penelitian tentang manfaat rasio keuangan dalam memprediksi laba
perusahaan di Indonesia telah dilakukan oleh Machfoedz (1994). Machfoedz
menganalisis 47 rasio keuangan yang dikategorikan dalam 9 kategori yaitu shorr -
term liquidity, long - term solvency, profitability, productivity, indebtedness,
investment intensiveness, leverage, return on investment, dan equity. Hasil

Stepwise regression menunjukkan bahwa terdapat 13 rasio keuangan yang
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signifikan tersebut terdiri dani 1 rasto kategon short - term liquidity, 1 rasio
kategori long - term solvency, 3 rasio kategori profitability, 1 rasio kategori
productivity, 1 rasio kategori indebtness, 2 rasio kategori leverage, 1 rasio
kategon return on investment, dan 2 rasio kategori equity.

Pertumbuhan laba perusahaan perbankan sangat dipengaruhi oleh banyak
hal termasuk kondisi ekonomi. Hal ini akan mempunyai implikasi bahwa
informasi yang tercantum dalam analisis rasio keuangan akan kurang dapat
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan untuk jangka waktu yang lama

terutama di negara sedang berkembang seperti Indonesia.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Zaiﬁuddin dan Hartono pada tahun
1999 dengan judul “Manfaat Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Pertumbuhan
Laba : Studi Empins pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Jakarta™. Dalam penelitian ini Zainuddin dan Hartono menggunakan data laporan
keuangan dan tahun 1989-1996, data laporan keuangan ini berasal dari
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi 4 kelompok yaitu : Capital, Assets, Earnings, dan Liguidity. Variabel
terikat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah perubahan laba relatif.
Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa consiruct rasio keuangan Capital, Assets,

Larnings, dan Ligqudity signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba
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perusahaan perbankan untuk periode satu tzhun ke depan, sedangkan untuk
periode dua tabun kedepan ditemukan kenyataan bahwa rasio keuangan untuk
individual tidak signifikan dalam memprediksi laba. Namun hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa tidak terdapat rasio keuangan yang sigmfikan dalam
memprediksi pertumbuhan laba baik untuk periode satu tahun ke depan maupun
untuk periode dua tahun kedepan.

Irot pada tahun 2000 juga melakukan penelitian dalam hal yang sama,
dengan judul “Analisa Rasio-rasio Keuangan Industri Perbankan Dalam
Memprediksikan Perubahan Laba Bank-Bank Yang Go Publik Di PT. Bursa Efek
Surabaya”. Dalam Penelitiannya, Irot menggunakan data laporan keuangan tahun
1995-1998 dari bank-bank yang /isting di Bursa Efek Surabaya. Rasio-rasio
keuangan yang digunakan dikelompokkan menjai tiga yaitu Profitabilitas,
Likuiditas, dan Solvabilitas. 19 rasio keuangan diselekst menjadi 5 rasio yaitu
Capital Ratio, Gross Profit Margin, Primary Ratio, Return on Equity dan Return
on Assets. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan
laba relatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengambil
kesimpulan bahwa analisis laporan keuangan yang digunakan dalam model
bermanfaat untuk memprediksi laba satu tahun ke depan dan tidak bermanfaat
lebih dari satu tahun.

Subyakto pada tahun 1997 melakukan penelitian dalam hal yang sama,
dengan judul “ Rasio Keuangan Berdasarkan Standar Bank Indonesia Sebagai
Alat Prediksi pertumbuhan Perbankan Di Indonesia”. Dalam penelitiannya
Subyakto menggunakan data laporan keuangan dan Indonesia Capital Market

Directory 1995. Rasio keuangan vang digunakan yaitu Cash Ratio, Return On
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Asests Ratio, Return On Equity Ratio, Solvabilitas Ratio, Loan To Deposit Ratio,
Capital Adequacy Ratio, Vanabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tingkat pertumbuhan penjualan (Y1), tingkat pertumbuhan laba bersih
(Y2), tingkat pertumbuhan laba per lembar saham (Y3), tingkat pertumbuhan total
assets (Y4). Penelitian ini mengambil kesimpulan bahwa rasio-rasio keuangan
yaitu Cash Ratio, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Solvabilitas
Ratio, Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adquacy Ratio (CAR) secara
bersama-sama dapat digunakan untuk meramalkan pertumbuhan laba bersih,
sedangkan untuk pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba per lembar saham
dan pertumbuhan assets dipengaruhi oleh rasio-rasio keuangan lainnya yang
memerlukan penelitian lebih .ianj ut.

Penulis melakukan replikasi atas penelitian yang telah dilakukan terlebih
dahulu dengan objek penelitian perusahaan perbankan yang saharnanya tercatat di
Bursa Efek Surabaya periode tahun 2001-2004. Dalam penelitian ini penulis
memperbanyak rasio keuangan yang digunakan dalam model yang terdiri atas 3
kategori yaitu 1 rasio Likuiditas, 2 rasio Solvabilitas, 4 rasio Profitabilitas. Dari 19
rasio keuangan yang ada di perbankan di seleksi menjadi 7 rasio yaitu Gross
Profit Margin, Ner Profit Margin, Return On Assets, Return On Eqﬁioz, Cash
Ratio, Primary Ratio, Capital Adeguacy Ratio.

Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda, dimana pertumbuhan laba digunakan sebagai variabel terikat,
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2.3 Hipotesis dan Model Analisis
2.3.1 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan twuan yang ingin
dicapai, maka dalam penelitian ini hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai
bertkut :

H, = Perubahan rasio keuangan berpengaruh secara simultan signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode
satu tahun dan dua tahun ke depan

H; = Perubahan rasio keuangan berpengaruh secara parsial signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan untuk periode satu tahun

dan dua tahun ke depan

2.3.2 Model Analisis

Rasio—Rasio Keuangan
Industri Perbankan

Gross Profit Margin
Net Profit Margin
Return on Equity Pertumbuhan
Return on Assets laba
Cash Ratio
Primary Ratio
Capital Adequacy
Ratio

S SF R P

Berdasarkan gambar model analisis di atas dapat dijelaskan bahwa rasio—
rasto keuangan industri perbankan yang terdin dan rasio Likuiditas, rasio
Profitabilitas, dan rasio Solvabilitas dalam hal ini Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Rerurn on Equity, Return on Assets, Cash Ratio, Primary Ratio, Capital

Adequacy Ratio mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan iaba.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan padé penelitian 1m  adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis
dan menekankan pada pengujian teori—teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik
(Indriantoro dan Supomo 1999 : 12).
3.2 Identifikasi Variabel

Penelitian 1n1 menggunakan variabel beba.is dan variabel terikat. Variabel
terikat {dependent variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent variabel). Sedangkan
variabel bebas (independent variabel) merupakan vanabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbuinya variabel terikat
(Supranto 1998 : 33).

Dalam penelitian ini, terdapat 8 variabel yang dikelompokkan menjadi :
1. Varabel tergantung (dependent variabel), yaitu pertumbuhan laba (relatif),

dan dinotasikan sebagai variabel Y.

2. Vanabel bebas (independent variabel), dinbwsikan dengan variabel X yang

terdin dan :
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Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio-rasio
keuangan perusahaan perbankan yang dapat diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Surabaya dan tahun 2001 —
2004. Variabel bebas dimasukkan dalam model persamaan yang terdin dari :

1. Gross Profit Margin (X1)

Semakin besar nilai rasio ini, semakin tepat manajemen menempatkan
dana dari bank yang bersangkutan, sehingga bank semakin efisien dalam
mengelola dananya. Dengan demikian kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba cukup tinggi.

2. Net Profit Margin (X2} .

Rasio imt menggambarkan efisiensi secbuah bank, dimana hal 1
merupakan wiyjud dari upaya bank daiam ménekan biaya sekecil mungkin
guna menghasilkan keuntungan yang sebesar — besamya. Semakin tinggi
tingkat Net Profit Margin menunjukkan bank yang bersangkutan semakin
baik.

3. Return On Equity (X3)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemainpuan manajemen dalam
mengelola modal yang ada sehingga mendapatkan ner income. Retwrn On
Equity merupakan salah satu variabel yang dipertimbangkan oleh investor
dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Investor
lebih menyukai perusahaan yang mempunyai Return On Equity yang tinggi,

sehingga hal ini dapat meningkatkan faba perusahaan.
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4. Return On Assets (X4)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh profitabilitasnya. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan
bahwa bank semakin produktif. Rasio ini menilai berapa banyak kekayaan
yang harus dikumpulkan dan dipakai untuk menghasilkan laba.

5. Cash Ratio (X5)

Semakin tinggi rasio ini semakin bagus, karena rasio ini menunjukkan
kemampuan bank untuk melunasi kewajiban — kewajiban yang segera harus
dibayar dengan alat — alat likuid yang dimilikinya. Dengan semakin tingginya
rasio ini investor akan ‘percaya bahwa perusahaan dalam keadaan baik,
sehingga akan berdampak pada meningkatnya laba.

6. Primary Ratio (X6)

Rasio ini berguna untuk memberikan indikasi dalam mengukur apakah
permodalan yang ada telah memadai. Semakin tingg tingkat permodalan
suatu bank maka pertumbuhan kredit akan semakin tinggi. Hal ini sesuai
dengan situasi perbankan Indonesia yang pendapatannya lebih banyak berasal
dan kredit daripada yang berasal dari pendapatan di luar bunga (fee based
income), jadi makin banyak permodalan suatu bank maka pertumbuhan
kreditnya makin tinggi sehingga profir sebuah bank makin meningkat.

7. Capital Adequacy Ratio (X7)
Rasio ini mengukur kemampuan permodalan dan cadangan penghapusan

kerugian kredit dalam menunjang perkreditan. Fungsi utama modal bank
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adalah melindungi para pemilik dana, hal ini berkaitan dengan resiko
kemungkinan bank mengalami kerugian. Dengan makin tingginya tingkat
kepercayaan deposan maka akibatnya bank tersebut akan malkin mudah
menarik simpanan darn masyarakat dengan tingkat bunga simpanan yang
lebih rendah, akibatnya menurunkan beban bunga vang harus dibayar oleh

bank sehingga profitabilitas bank akan meningkat.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Malhotra, 1999:46). Sehingga
definis1 operasional dan vanabel-variabel tersebut perfu dirumuskan agar tidak
terjadi  kesalahpahaman dalamm mendefinisikan ;raﬁabel—variabel yang akan
dianalisis.

Berdasarkan identifikasi terhadap variabel-variabel yang akan dilakukan
analisisnya, maka definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut :
1. Rasio-rasio Pert;ankan

Rasio-rasio keuangan perbankan merupakan variabel bebas. Rasio-rasio
keuangan ini berasal dari laporan keuangan industri perbankan yang sahamnya
terdafiar di Bursa Efek Surabaya dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004.

Rasio keuangan yang digunakan tersebut adalah :
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1. Gross Profit Margin
Rasio ini untuk mengetahui persentase dari laba atas kegiatan usaha
yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-
biaya personil, biaya kantor dan biaya overfead lainnya.

Operating Income — Operating Fxpenses

Gross Profit Margin = :
Operating Income

2. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank yang

bersangkutan dalam menghasilkan Net Income darn kegiatan operasi pokok

bagi bank yang bersangkutan.
Net Profit Margin = NG .Income
Operating Income

3. Return On Equity
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mengelola capital yang tersedia untuk mendapatkan Net Income.

Net Income
Equity Capital

Return on Equity Capital =

4. Return On Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efficiency secara
overall dan lain — lain.

Net Income

Return on Total Assets = —————
Total Assets
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5. Cash Ratio
Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk melunasi kewajiban—
kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat likuid yang
dipunyainya.

Cash Ratio = Liquid Assets

Short Term Borrowing
6. Primary Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan
yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh Egquity
Capital yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk memberikan
indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai.

Equity Capital
Total Assets

Primary Ratio =

7. Capital Adeguacy Ratio

Rasio 1ni untuk mengukur kemampuan pemodalan dan cadangan
penghapusan kerugian kredit dalam menunjang perkreditan terutama
kemungkman resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya kredit
tersebut serta gagalnya penagihan bunga, berguna untuk mengukur
kemungkinan bank tidak mampu membayar kembali dana yang di simpan
para deposannya, yang harus di jamin pembayarannya oleh capital bank
yang bersangkutan.

Equity Capital
Total Loans + Securities

CAR =
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2. Pertumbuhan Laba Relatif

Pertumbuhan laba pada masa yang akan datang digunakan sebagai
variabel terikat. Nilai relatif dari pertumbuhan laba digunakan untuk
menentukan kekuatan hubungan dengan rasio keuangan. Dasar perhitungan
dari pertumbuhan laba adalah laba sebelum pajak tidak termasuk item
extraordinary, discontinued operations dan perubahan kebijakan akuntansi.
Alasan mengeluarkan item extraordinary, discontinued operations dan
perubahan kebijakan akuntansi dari laba sebelum pajak adalah untuk
menghilangkan elemen yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan laba yang
tidak biasa dalam suatu periode yang tidak akan tegadi pada periode yang

lain. Perhitungan untuk pertumbuhan laba secara relatif adalah sebagai

berikut :
AY in = (Yil - Yr't—u)
Yit-n
Keterangan :

AY, = Pertumbuhan laba pada periode tertentu

~
"

Laba pada perusahaan tertentu periode tertentu

Y ,., = Laba pada perusahaan tertentu periode sebelumnya

3.4 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan jenis data kuantitatif, sedangkan sumber

data adalah data sekunder karena data tersebut tidak diusahakan sendiri atau

diperoleh dari hasil pengumpulan pihak ketiga. Data ini meliputi, Laporan
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tahun (2001-2004), penelitan pinak lain, dan laporan-laporan yang

dipublikasikan. Data ini diperoleh darn Bursa Efek Surabaya.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi kepustakaan. Jems
penelitian ini berarti prosedur pengumpulan data dilakukan dengan membaca
bahan-bahan penelinan untuk mendapatkan gambaran mengenal masalah dan
selanjutnya mengumpulkan data-data dan berbaga: sumber yang satu waktu untuk
fenomena (cross section) selama kurun waktu 2001-2004.

Penelitian ini dilakukan pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek
Surabaya selama peniode tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 sebanyak 15
bank. Bank-bank tersebut adalah bank Arta Niaga'Kencana, bank Central Asia,
bank Internasional Indonesia, bank Negara Indonesia, bank Buana Indonesia,
bank Danamon, bank Eksekutif Internasional, bank Lippo, bank Mayapada, bank
Mega, bank Niaga, bank NISP, bank Nusantara Parahyangan, bank Panin, bank

Permata.

3.6 Teknik Analisis

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan analisis
regresi linier berganda (multiple regression analysis). Analisis tegresi linier
berganda yaitu analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel terikat
dengan beberapa variabel bebas. Analisis regresi linier berganda ini digunakan

untuk menguji pengaruh perubahan rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba,
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kemampuan prediksi rasio keuangan terbadap pertumbuhan laba perusahaan
perbankan untuk periode satu tahun dan dua tahun kedepan. Sebelum dilakukan
pengujian regresi maka dilakukan uyi :
1. Uji Asumsi Klasik, yang meliputi :
a. Multikoliearitas
Maultikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linear antara
variabel bebas. Multikolinearitas diuji dengan menggunakan VIF
(Variance Inflaction Factor) dengan rule of thumb nya yaitu jika VIF lebih
besar dari 5 maka terdapat multikolinearitas. Multikolinearitas juga dapat
diuji dengan toferance {TOL) dengan ride of thumb nya adalah apabila
TOL mendekati 0.1 maka terdapat multikolinearitas.
b. Heteroskedastisitas |
Heteroskedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang tidak
tergambarkan dalam spesifikasi model regresi. Misainya perubahan
struktur ekonomi dan kebijakan pemerintah yang dapat mengakibatkan
terjadinya pembahan tingkat keakuratan data menurut waktu. Dengan kata
fain heteroskedastisitas terjadi apabila varians faktor' pengganggu tidak
sama atau konstan. Heteroskedastisitas dapat di deteksi dengan melihat
tingkat signifikansi koefisien korelasi Spearman (Spearman’s Correlation
Tesr). Spearman test dilakukan dengan mengkorelasikan salah satu
variabel yaifu vanabel tertkat, vanabel bebas atau keduanya dengan nilai
absolut residual hasil regresi. Koefisien korelasi vang signifikansi

menunjukkan tegadinya heteroskedastisitas.
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absolut residua! hasil regresi. Koefisien kbrelasi vang signifikansi
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas,
c. Autokorelasi
Gejala autokorelasi menyebabkan hasil regresi tidak efisien karena
varians atau sfandard error of estimate tidak minimwn dan menjadikan
tersignifikasi tidak akurat, namun hasil regresi tetap tidak bias. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya gejala autokorelasi dilakukan dengan uji
Durbin Watson. Dengan uji ini, kesalahan pengganggu di regresikan
hingga nilai statistik & Durbin Watson. Selanjutnya jika d hasil
perhitungan berada di interval -2 sampai 2, maka berarti tidak terjadi
autokorelasi.
4 Pengujian Regresi Linier Berganda
Setelah persyaratan regresi linier berganda dari uji asumsi klasik
terpenuhi maka pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan.

Adapun model analisis dalam penelitian ini adalah :

AY=0 + B.,X1+ Bz_Xz = 7. B‘].X'y

Dimana :
AY = Pertumbuhan Laba
0 = Konstanta
B = Koefisien Regresi
Xy = Gross Profit Margin

X, = Net Profit Margin

Xy = Refurn on Equity
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Xy = Return on Assets
Xs = Cash Ratio
X¢ = Primary Ratio

X, = Capital Adequacy Ratio

a. Koefisien Korelasi

Regresi linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antara
variabel terikat (variabel yang dijelaskan) dan variabel bebas (variabel
yang menjelaskan). Dalam melakukan analisa masalah ini akan digunakan
suatu analisis, baik secara kualitatif maupun kuanfitatif, yang dimaksud
dengan analisis kualitatif merupakan analisis yang dilakukan melalui
proses analisa. Sedangkan analisis kuantitatif merupakan suatu analisis
yang dilakukan melalui suatu proses pengukuran data secara statistik.
Analisis secara statistik akan digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel-variabel bebas terhadaﬁ variabel terikat.

b. Koefisien Determinasi (R Square)

Semakin besar R? berarti semakin tepat persamaan perkiraan regresi
linier tersebut dipakai sebagai alat prediksi, karena variasi perubahan
variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas. Apabila
nilai R’ semakin dekat dengan satu, maka perhitungan yang telah
dilakukan bisa dianggﬁp cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.
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c. Uji hipotesis bersama-sama (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahw pengaruh secara bersama-sama

dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah -

nya yaitu:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : bl = b2 =b3 = b4 = b5 = b6 = b7 = { tidak ada pengaruh yang

bermakna antara X1 dengan Y.

Ha : bl # b2 # b3 # b4 # b5 # b6 # b7 = 0 ada pengaruh yang

bermakna antara Xi denganY.

2. Menentukan besamya /evel of significant (L.OS) sebesar 95% atau
a=5%

3. F hitung diperoleh dari perhitungan SPSS. Hasil dari SPSS ini
sudah memberikan nilai signifikansinya, maka tidak pertu melihat
F tabei.

4. Membandingkan nilai F hitung dengan signifikansi, yang
menggunakan ketentuan degree of fredom (DF = K, nk-1)

5. Diambil kesimpulan sebagai berikut:
Ho gagal ditolak apabila :

F < Signifikansi

Ho ditolak apabila :

F > Signifikansi
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d. Uji hipotesis secara parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansinya, pengaruh
variabel-variabel secara individu (parsial). Langkah-langkah uji t adalah :
1. Merumuskan hipotesis

Ho : bi =0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara Xi dengan Y
Ha :bi #0 ada pengaruh yang signifikan antara Xi dengan Y
2. Menentukan level of signifikan (LOS) adalah 5%
3. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan
4. Menentukan besamya t hitung, dapat dilihat dari perhitungan spss
5. Membandingkan t hitung dengan signifikansinya yaitu
Jika t hitung <t signifikansi maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika t
hitung > t signifikansi maka Ho ditolak dan Ha diterima.

6. Kesimpulan

Laporan keuangan Tahun 2001 dan 2002 digunakan sebagai dasar untuk
menghitung perubahan rasio keuangan yang dihubungkan dengan pertumbuhan
laba dari laporan keuangan tahun 2002 dan 2003. Untuk menguji pertumbuhan
laba dua tahun ke depan, laporan keuangan tahun 2001 dan 2002 digunakan untuk
menghitung perubahan rasio keuangan yang dihubungkan dengan pertumbuhan

laba tahun 2003 dan 2004, Jika hasilnya adalah signifikan maka dapat dikatakan
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rasio keuangan tersebut mempunyai kemampuan untuk memprediksi laba.
Kemudian untuk menguji kemampuan prediksi rasio keuangan satu dan dua tahun
ke depan dilakukan dengan perbandingan koefisien. Jika R square untuk periode
satu tahun lebih besar dibandingkan R square untuk periode dua tahun, maka
kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba untuk peniode dua

tahun kedepan akan lebih rendah dibandingkan satu tahun.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Mengenai Subyek dan Obyek penelitian

Berikut ini diuraikan secara ringkas tentang gambaran umum bank-bank
vang terdaftar di Bursa Efek Surabaya yang menjadi obyek penelitian :
1. Bank Arta Niaga Kencana

PT. Bank Arta Niaga Kencana didirikan di Surabaya pada 18 September
1969. Bank Arta Niaga Kencana secara resmi dikenal dengan PT. Bank Surabaja
Djaja. Pada 10 April 1984, berubah nama menjadi PT. Bank Arta Niaga Kencana.
Dengan singkatan bank “ANK". Bank ANK berubah status menjadi bank devisa
sesuai dengan keputusan Bank Indonesia No 23 / 26 / Kep / Dis pada 6 Juli 1990.
Sejak 28 September 2000, bank imi menjadi perusahaan publik. Jumlah saham
vang ditawarkan oleh bank pada publik adalah 50.000.000 pada Rp 500,00.
Jumlah im1 menaikkan suntikan modal menjadi 25 milyar rupiah.
2. Bank Central Asia

Bank Central Asia didinkan di Jakarta pada tanggal 10 Agustus 1955
dengan nama Bank Central Asia NV. Bank Central Asia terdafiar sebagai bank
devisa pada tahun 1997. Akibat likuidasi Bank Central Asia diambil alih oleh
Indornesian Banking Restructuring Agency (1BRA). Pada 28 April 2000, Bank
Central Asia lepas dari pengawasan IBRA. Pada Mei 2000, Bank Central Asia

membuat langkah strategis untuk mengubah status Bank Central Asia menjadi

45
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perusahaan publik dan mengeluarkan 662.000.000 saham dengan nilai pari
Rp. 500 per saham dengan harga Rp. 1.400 per saham.
3. Bank International Indonesia Tbk

Bank ini didirikan tahun 1959 sebagai bank dagang dan terdafiar sebagai
bank devisa pada tahun 1988. Bank International Indonesia membuat /mitial
Public Offering (IPO) tahun 1989. Dalam krisis moneter di Asia tahun 1997, Bank
International Indonesia mendapatkan kepercayaan dari pemerintah Surabaya
untuk tkut serta dalam program permodalan bank nasional. Saat ini Bank
International Indonesia memiliki lebih dari 2 milyar pelanggan, lebih dan 240
kantor cabang, 650 ATM dengan 2800 ATM dalam jaringan ALTO. Dalam tahun
2003, Bank International Indonesia melakukan opqrasi dibawah rata — rata bunga
normal yang berfujuan untuk mengembalikan laba operasi pada tahun berjalan.
4. Bank Negara Indonesia

Bank Negara Indonesia didirikan pada Juli 1946. Secara resmi menjadi
bank dagang pada 15 September 1950, pemenntah mengijinkan bank in1 sebagai
bank devisa karena bertujuan sebagai fasilitas penunjang kegiatan ekspor nasional
pemerintah. Pada 25 November 1996, Bank Negara Indonesia terdafiar sebagai
bank tunggal ketika mendaftarkan saham di Jakarta dan Surabaya Stock
Exchange. Pada pertengahan 1997, bank BNI tidak dapat menghindari pengaruh
negatif dari krisis ekonomi Asia, dan ini dapat dilihat dani kerugian yang
signifikan pada tahun 1998 dan 1999. Pada 30 Jum 1999, Bank BNI
menyelesatkan modal seri C yang berpengaruh pada nilai nominal saham

Rp. 25,00 per saham. Bank ini memberikan total asset Rp 97,72 triliun, yang
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dibantu oleh 13.803 karyawan, dengan 628 kantor cabang. Pada April 2000 bank
ini mendirikan lima kantor cabang BNI Syariah di Pekalongan, Jepara, Jogjakarta,
Malang, dan Banjarmasin.
5. Bank Buana Indonesia

Bank ini didirikan sebagai bank dagang tahun 1956. Kemudian dimerjer
dengan PT. Bank Pembinaan Nasional tahun 1974, dengan PT. Bank Aman
Makmur Jakarta tahun 1975. Pada tahun 1989 bank ini bekerja sama dengan Bank
Mitsubishi Jepang untuk mendinkan suatu bank joint vemture yang bernama
PT. DBS Buana Tat Lee Bank. Pada tahun 2000, bank m1 menjual saham pada
PT. DBS Buana Bank dan dalam tahun yang sama menawarkan pada publik
194.000.000 saham dengan nilai pari Rp 500,00 per saham, ditawarkan dengan
harga Rp 700,00.
6. Bank Danamon

Bank Danamon berdiri pada Juli 1956, sebagai bank dagang pada
Septemnber 1956, dan sebagai bank deviden pada Noveml?er 1988, bank Danamon
tumbuh dengan cepat sehingga menjadi bank terbesar kedua di Indonesia pada
pertengahan 90-an. Selama krisis keuangan di Asia tahun 1997 menumpuk
Liquidity Insolvency sehingga diambil alih oleh pemerintah Indonesia pada Apni
1998, dibawah pengawasan /ndonesia Bank Restructuring Agency (IBRA) untuk
dimasukkan dalam program merjer. Pada tanggal 30 Juni 2000 bank ini dimerjer
oleh 8 bank ternama yaitu Bank Jaya, Bank Tiara Asia, Bank Pos Nusantara, Bank

Rama, Bank Tamara, Bank Nusa Nasional, Bank Duta, dan Bank Risjad Salim
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“International. Bank Danamon yang telah dimener diharapkan lebth mampu
membernkan yang terbaik.

7. PT. Bank Eksekutif Internasional

Bank ternama di dalam negeri imi didinikan pada tahun 1992. Pada bulan

Juli 2001, perusahaan memberikan pada publik 227,5% milyar saham. Kenaikan
dana dari pengaruh saham, 50% akan digunakan untuk keuangan yaitu untuk
membuka kantor cabang dan kantor sub cabang, 30% untuk perkembangan
teknologi informasi dan sisanya untuk memperbesar working capital. Selama
bulan Apnl 2001, Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan berada pada 8.45%.
Sekarang ini perusahaan mempunyai 7 kantor cabang dan 3 kantor sub cabang.

8. PT. Lippo Bank

Didirikan pada tahun 1948 dengan nama NV Bank Perniagaan Indonesia.

Pada tahun 1987 dimerger dengan PT. Central Commercial Bank dan pada tahun
1989 dimerer dengan PT. Bank Umum Asia. Pada tahun 1989 bank ini
diterbitkan sebagai bank devisa. Bank 1m mempunyai 356 kantor cabang di
Indonesia. Pada Desember 1999, perusahaan mengendalikan saham gabungan
perusahaan : PT. Lippo Investment Managerﬂent (20%), PT. Bank BNP Lippo
Indonesia (30%), PT. Tokai Lippo Bank (15,61%), PT . Lippo Pacific Tbk (7,01).
Bank ini mendapat ISO 9002 untuk pelayanan kartu kredit dan operasional. Bank
ini juga berhasil menerbitkan produk kartu kredit yang diberi nama Visa electron
dengan lebih dan 250.000 pada Mei 2000. Bank ini menjadi bank pertama di

Indonesia yang mengeluarkan metode baru sebagai produk kartu debit.
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9. PT. Bank Mayapada Internatiorsl Tbk.

Bank ini didirikan di Jakarta pada tahun 1989 dengan nama PT. Bank
Mayapada International. Pada tashun 1995 berubah nama menjadi PT. Bank
Mayapada Intemasional, Mulai beroperasi tahun 1990 menurut keputusan Menter
Keuangan No. 342 / 26 / KEP / Dir. Bank Mayapada mendirikan kantor cabang di
Surabaya, Semarang. Solo, dan Denpasar. Bank int juga mendirikan home page

www.BankMayapada.com. untuk membertkan pelayanan terhadap konsumennya.

10. Bank Mega Tbk

Didirikan di Surabaya pada tahun 1969, bank ini menggunakan prinsip
kehati — hatian dengan mengutamakan kegunaan tim yang profesional. Pada tahun
1992, bank ini berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan berlokasi di Jakarta.
Pada 30 September 1999, saham telah diambil aliil oleh PT. Indovest. Pada 21
Januari 2000, perusahan berubah nama menjadi PT. Bank Mega Tbk. Pada Maret
2000, bank mengumumkan /nitial Public Offering (IPO} dan menerbitkan
112.500 juta saham di Jakarta Stock Exchange dan Surabaya Stock Exchange.
Perluasan kantor selesai pada tahun 2000 termasuk 8 kantor cabang, 15 sub
cabang dan 4 kantor kas dengan fotal 52 kantor dalam tahun 2000. Bank
dinjatakan sehat dan kuat sebagai bank kategori “A” dan sebagai salah satu bank
vang tumbuh dengan cepat diwilayah Asia pasifik.
11.Bank Niaga

Bank ini mulai beroperasi tahun 1955 dan mendapat lisensi sebagai bank
devisa pada tahun 1974. Akhir tahun 1995, Bank Niaga memiliki 57 kantor

cabang yang ada di Indonesia, dan akan memperluas jaringan di luar negeri yang
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berkantor di Los Angeles, Pulau Cayman, dan Hongkong. Faca tahun 1997
dilaporkan bahwa Rasyid Hussein Berhad (RHB) Malaysia mempunyai 20%
saham Bank Niaga yang siap ditampilkan di BE]. Pada Mei 1999, RHB menjual
sedikitnya 8 milyar saham.

12. PT Bank NISP Thk.

Bank ini didirikan di Bandung pada tahun 1941. Terdaftar sebagai bank
dagang pada tahun 1967. Tahun 1990 berstatus bank devisa. Pada 20 Oktober
1994, Bank NISP menerbitkan saham di Jakarta Stock Exchange sebagai bank
umum. Tahun 1995 perusahaan menerima sertifikat ISO 9002 untuk saham
treasury dan divisi lembaga keuangan. Dan pada Januari 2000 mendapatkan ISO
9001.

13. Bank Nusantara Parahyangan

Bank Nusantara Parahyangan berada di Bandung, Jawa Barat. Deviden
bank berasal dari Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2001, yang
memberikan 50 juta saham ditambah 20 juta seri I jaminan. Dengan adanya PO,
publik hanya memiliki 41,18% dari saham perusahaan. Kenaikan dana dari PO
25% dialokasikan untuk perkembangan feknologi dan informasi, 35% untuk
mengembangkan bisnis, dan 40% untuk menambah modal. Capital Adequacy
Ratio (CAR) perusahaan adalah 31%, Loan Deposit Ratio (LDR) adalah 9%,
Return On 4sset (ROA) adalah 0,66%, dan Return On Equity (ROE) adalah 12%.
14. PT Bank Pan Indonesia Thk

Didinkan pada tahun 1971 dengan merjer dari 3 bank yaitu PT. Bank

Industri dan Dagang Indonesia, PT. Bank Kemakmuran dan PT. Industri Djaja
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Indonesia. Pada tahun 1972 bank ini diterbitkan sebagai bank devisa. Kemudian
diambil oleh lebih dari 4 bank lain yaitu : PT. Bank Abadi, PT. Bank Lingga
Harta, PT. Bank Pembangunan Ekonomi dan PT. Bank Pembangunan Sulawesi.
Saat ini perusahaan memiliki 100 kantor di dalam negeri, 20 cabang utama dan 80
sub cabang di Indonesia dan 2 cabang di luar negeri yaitu di Cayman dan Cook
island.
14, Bank Permata

Bank Permata didirikan atas hasil dari merger 5 bank dibawah pengawasém
Indonesian Bank Restructuring Agancy (IBRA) yaitu PT. Bank Bali Tbk., PT.
Bank Universal Tbk., PT. Bank Prima Express, PT. Bank Artamedia, dan PT.
Bank Patriot, dengan nama PT. Bank Bali kemudian berubah nama menjadi Bank
Permata. Selama Desember 2002 Bank Permata memiliki tota! asset Rp 28 triliun,
328 kantor cabang dan 456 ATM di 30 kota dan 15 provinsi: Permata Tel
(telebanking), Permata net (internet banking), dan layanan sms banking dapai

dilakukan siang malam dari manapun.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk mendapatkan variabel-variabel yang dapat dimasukkan dalam
model, maka digunakan metode enter. Dengan metode tersebut, diperoleh hasil
bahwa untuk memprediksi pertumbuhan laba satu tahun dan dua tahun kedepan,
variabel bebas yang terpilih adalah :
a. Qross profit margin, dinotasikan dengan variabel X1

b. Net profit margin, dinotasikan dengan variabel X2
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¢. Return On Equity, dinotasikan dengan variabel X3
d. Return On Assets, dinotasikan dengan variabel X4
e. Cash Ratio, dinotasikan dengan variabel X5

f. Primary Ratio, dinotasikan dengan variabel X6

g. Capital Adequacy Ratio, dinotasikan dengan vanabel X7

4.2.1. Perkembangan Gross Profit Margin

Tabel 4.2.1. memberikan gambaran Gross Profit Margin rata-rata mulai
tahun 2001-2004 adalah 29,7%. Gross Profit Margin tertinggi diperoleh Bank
Lippo sebesar 54% dan Gross Profit Margin terendah oleh Bank Arta Niaga
Kencana sebesar 11%.Rata-rata Gross Profit Margin pada tahun 2002 sampai
dengan 2003 mengaiami kenartkan sebesar 26,2%'sedangkan pada tahun 2004
mengalami kenaikan sebesar 16,14%. Pada tahun 2002 rata-rata Gross Profit
Margin sebesar 8,93%. Untuk tahun ini Bank Central Asia mempunyai Gross
Profit Margin paling besar yaitu sebesar 22%, sedangkan Gross Grofit Margin
terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Niaga sebesar 1%. Pada tahun 2003
rata-rata Gross Profit Margin sebesar 35%. Untuk tabun imi Bank Mega
mempunyai Gross Profit Margin terbesar sebesar 62%, sedangkan Gross Profit
Margin terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Arta Niaga Kencana sebesar
10%. Pada tahun 2004 rata-rata Gross Profir Margin adalah sebesar 51%. Untuk
tahun ini Bank Panin mempunyai Gross Profit Margin terbesar yaitu sebesar
103%, sedangkan Gross Profit Margin terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank

Eksekutif Internasional sebesar 6%.
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Tabel 4.2.1
Gross Profit Margin (%)
No Nama Bank 20601 20002 2003 2004 {Rata-rata
1 |[Bank Arta Niaga Kencana 0.11 0.06 0.10 0.15 0.11
2 (Bank Central Asia 0.22 0.22 0.58 0.69 0.43
3 |Bank Internasional Indonesia n.a 0.02 0.26 0.28 (.19
4 |Bank Negara Indonesia 0.1] 0.15 0.15 0.46 0.22
5 |Bank Buana Indonesia 020 | 019 | 020 | 027 0.22
6 |Bank Danamon 0.08 0.13 (.52 0.74 0.37
7 |PT Bank Eksekutif Internasional na 0.10 0.16 0.06 0.11
8 |Bank Lippo ¢.11 n.a n.a 0.96 0.54
9 |Bank Mayapada n.a 0.03 0.20 0.40 0.21
10 |Bank Mega 0.03 0.13 0.62 0.53 0.33
11 |Bank Niaga 0.01 0.01 0.43 0.55 0.25
12 |Bank NISP 0.12 0.12 0.50 0.62 0.34
13 |[Bank Nusantara Parahyangan 0.10 0.13 0.56 049 0.32
14 |Bank Panin 5 na 0.05 0.50 1.03 0.53
15 |Bank Permata 0.02 n.a 0.49 0.46 032
Rata-rata 0.074 0.089 0.351 0.513 0.297

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di
BES (data diolah).Lampiran 1.

4.2.2. Perkembangan Net Profit Margin

2001-2004 adalah 514%. Ner Profit Margin tertinggi diperoleh Bank Lippo

Tabel 4.2.2 memberikan gambaran Net Profit Margin rata-rata mulai tahun

sebesar 110% dan Net Profit Margin terendah oleh Bank Eksekutif Internasional

sebesar 9%. Rata-rata Net Profit Margin pada tahun 2002 sampai dengan 2003

mengalami kenaikan sebesar 71,5% sedangkan pada tahun 2004 mengalami

kenaikan sebesar 6,5%.

Pada tahun 2002 rata-rata Ner Profit Margin sebesar 7,1%. Untuk tahun ini

Bank Central Asia mempunyai Ner Profit Margin sebesar 17%, sedangkan Ne¢

Profit Margin terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Mayapada sebesar 2%.
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Pada tahun 2002 rata-rata Net Profit Margin sebesar 78,7%. Untuk tahun im Bank

Niaga mempunyai Net Profit Margin sebesar 138%, sedangkan Net Profit Margin

terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Mayapada sebesar 19%. Pada tahun

2004 rata-rata Net Profit Margin sebesar 85%. Untuk tahun ini Bank Lippo

mempunyai Net Profit Margin terbesar yaitu sebesar 210% yang jauh di atas rata-

rata, sedangkan Net Profit Margin terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank

Eksekutif Internasional sebesar 11%.

Tabel 4.2.2
Net Profit Margin (%)

No Nama Bank 2001 | 2002 { 2003 | 2004 |Rata-rata
1 |Bank Arta Niaga Kencarla 0.06 0.05 107 | 0.83 0.50
2 |Bank Central Asia 0.22 0.17 { 0.76 | 0.71 0.47
3 |Bank internasional Indonesia na | 0.04 1.20 1.01 0.75
4 {Bank Negara Indonesia 0.11 0.15 133 | 099 0.65
5 |Bank Buana Indonesia 0.15 0.13 0.6% 0.72 042
6 |[Bank Danamon 0.09 | 0.13 1.13 0.68 0.51
7 |PT Bank Eksekutif Internasional n.a 0.04 012 | 0.11 0.09
8 |Bank Lippo 0.09 na na 2.10 1.10
9 |Bank Mayapada n.a 0.02 0.19 | 0.68 0.30
10 |Bank Mega 002 | 009 068 | 067 0.37
11 {Bank Niaga 007 { 005 1.38 1.04 0.64

12 |Bank NISP 0.09 0.08 078 | 0.74 0.42
13 |Bank Nusantara Parahyangan 0.10 { 009 | 070 | 0.69 0.40
14 |Bank Panin na 0.03 0.77 | 0.70 0.50
15 |Bank Permata 0.14 n.a n.a 1.11 0.63
Rata-rata 0076 | 0071 | 0.720 § 0.852 1 0.514

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

4.2.3. Perkembangan Return on Equity

BES (data diolah).Lampiran 2.

Tabel 4.2.3 memberikan gambaran Rerurn On Equity rata-rata mulai tahun

2001-2004 adalah 8,960%. Return On Equity tertinggi diperoleh Bank Nasional
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Indonesia sebesar  23.96% dan Return On Equity terendah oleh Bank

Internasional Indonesia sebesar —38,69% Rata-rata Return On Equity pada tahun

2002 nai denoan 20N manaalami Traanileae 2% mane
tahun mengalami kenaikan sebesar 7,5%.

Pada tahun 2002 rata-rata Return On Equity sebesar 5,9%. Untuk tahun ini
Bank Nasional Indonesia mempunyai Return On Equity terbesar sebesar 30,5%,
sedangkan Return On Equity terendah untuk tahun im didapat oleh Bank Permata
sebesar —69,8%. Pada tahun 2003 rata-rata Return On Equity adalah sebesar
13,8%. Untuk tahun ini Bank Permata mempunyai Refurn On Equity terbesar
yaitu sebesar 32,6%, sedangkan Return On Equity terendah untuk tahun im
diperoleh Bank Lippo sebesar -36,2%. Pada tahun 2004 rata-rata Retwrn On
Eaquity sebesar 21,2%. Untuk {ahun im1 Bank Lippo mempunyai Rerurn On Equity
terbesar yaitu sebesar 38,7%, sedangkan Rerurn On Equity terendah untuk tahun

ini didapat oleh Bank Eksekutif Internasional sebesar 7,1%.
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Tabel 4.2.3
Return On Fquity (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 {[Rata-rata
1 {Bank Arta Niaga Kencana 6.53 597 7.58 8.46 7.14
2 |Bank Central Asia 3192 | 2209 1893 | 2290 23.96
3 |Bank Internasional Indonesia -187.83 | 4.45 9.14 19.50 -38.69
4 {Bank Negara Indonesia 2584 | 3047 11.87 | 2440 23.15
5 |Bank Buana Indonesia 25.26 19.73 13.17 14.90 18.27
6 |Bank Danamon 1733 | 2038 } 2240 | 30.80 22.73
7 |PT Bank Eksekutif Internasional -13.36 | 12.31 29.60 707 891
& |Bank Lippo 9.68 -21.87 | -36.20 | 38.70 -2.42
9 |Bank Mayapada -12.88 | 2.78 1.58 11.70 0.79
10 |Bank Mega 6.43 22.15 | 2638 | 2620 20.29
11 |Bank Niaga 16.71 9.56 2365 | 2790 19.46
12 |Bank NISP 15.00 | 10.36 16.52 | 20.80 15.67
13 |Bank Nusantara Parahyangan 18.91 16.72 | 1751 19.30 18.11
14 |Bank Panin 0.06 2.88 11.59 19.40 8.48

15 |Bank Permata -35.04 | -69.84 | 3256 | 2660 ; -11.43

Rata-rata -5.029 | 5.876 | 13.752 | 21.242 8.96

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

4.2.4. Perkembangan Refurn On Assets

BES (data diolah).Lampiran 3.

Tabel 4.2.4 memberikan gambaran Rerturn On Assets rata-rata mulai tahun

2001-2004 adalah 1,132%. Return On Assets tertinggi diperoleh Bank Danamon

sebesar 2,64% dan Returrn On Assets terendah oleh Bank Internasional Indonesia

sebesar —1.82%. Rata — rata Return On Assets pada tahun 2002 sampai dengan

2003 mengalami kenaikan sebesar 29% sedangkan pada tahun 2004 mengalami

kenatkan sebesar 79%.

Pada tahun 2002 rata-rata Return On Assets sebesar 1%. Untuk tahun ini

Bank Central Asia mempunyai Return On Assets terbesar yaitu sebesar 2,9%,

sedangkan Return On Assets terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Permata
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sebesar —3,0%. Pada tahun 20032 rata-rata Return On Assets sebesar 1,3%. Untuk

tahun ini Bank Danamon mempunyai Refurrn On Assets terbesar yaltu sebesar

2,9%, sedangkan Return On Assets terendah untuk tahun ini diperoleh Bank Lippo

sebesar —1,9%. Pada tahun 2004 rata-rata Return On Assets sebesar 2,1%. Untuk

tahun ini Bank Danamon mempunyai Refurn On Assets terbesar yaitu sebesar

4.1%, sedangkan Refurn On Assets terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank

Eksekutif Internasional sebesar 0,81%.

Tabel 4.2.4
Return On Assets (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 [Rata-rata
1 | Bank Arta Niaga Kencand 1.37 0.93 0.78 0.92 1.00
2 | Bank Central Asia 3.05 2.89 1.79 2.14 247
3 | Bank Internasional Indonesia -10.82 0.38 0.88 2.28 -1.82
4 | Bank Negara Indonesia . 1.36 1.99 0.77 2.29 1.60
5 | Bank Buana Indonesia 293 2.69 1.54 1.73 2.22
6 | Bank Danamon 143 2.10 2.90 4.09 2.63
7 | PT Bank Eksekutif Internasional -1.10 1.19 227 0.81 0.79
8 | Bank Lippo 1.38 -0.96 -1.94 3.21 042
9 | Bank Mayapada -1.95 0.41 0.18 1.44 0.02

10 | Bank Mega 0.33 207 1.91 1.71 1.51

11 | Bank Niaga 0.33 0.61 1.96 2.14 1.26

12 { Bank NISP 1.32 1.26 1.14 1.62 134

13 | Bank Nusantara Parahyangan 1.59 1.67 1.12 1.21 1.40

14 { Bank Panin 0.12 0.87 2.20 3.66 1.71

15 { Bank Permata 0.86 -3.02 1.92 1.96 0.43

Rata-rata 0.147 1.005 1295 | 2.081 1.13

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

BES (data diolah).Lampiran 4.

4.2.5. Perkembangan Cash Ratio

Tabel 4.2.5 membernkan gambaran Cas’ Ratio rata-rata mulai tahun 2001-

2004 adalah 1,327%. Cash Ratio tertinggi diperoleh Bank Central Asia sebesar
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2,59% dan Cash Ratio terendah oleh Bank Eksekutif Imamacianal cehecar N 440/
naw-lata CUsSA Kalio pada tahun 2002 sampai dengan 2003 mengalam: penurunan

sebesar 31% sedangkan pada tahun 2004 mengalami penurunan sebesar 14%.
Pada tahun 2002 rata-rata Cash Ratio sebesar 1,6%. Untuk tahun ini Bank
Lippo mempunyai Cash Ratio terbesar yaitu sebesar 3,2%, sedangkan Cash Ratio
terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Mayapada sebesar 0,52%. Pada tahun
2003 rata-rata Cash Ratio sebesar 1,3%. Untuk tahun ini Bank Central Asia
mempunyai Cash Ratio terbesar yaitu sebesar 2,6%, sedangkan Cash Ratio
terendah untuk tahun ini diperoleh Bank Mayapada sebesar 0,45%. Pada tahun
2004 rata-rata Cash Ratio sebesar 1,2%. Untuk tahun ini Bank Central Asia
mempunyat Cash Ratio terbesar yaitu sebesar 1,9%, sedangkan Cash Ratio

terendah untuk tahun ini didapat oleh Bank Mayapada sebesar 0,4%.
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Tabel 4.2.5
Cash Ratio (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 |Rata-rata
1 |Bank Arta Niaga Kencana 0.65 0.89 0.61 0.62 0.69
2 |Bank Central Asia 2.73 3.02 262 1.99 2.59
3 |Bank Internasional Indonesia 1.64 1.58 1.87 1.84 1.73
4 |Bank Negara Indonesia 1.59 1.61 1.63 1.72 1.64
5 |Bank Buana Indonesia 0.99 1.65 0.98 0.77 1.10
6 |Bank Danamon 1.55 2.24 1.92 128 1.75
7 |PT Bank Eksekutif Internasional 0.51 0.68 0.63 0.75 0.64
8 |Bank Lippo 2.74 321 2.20 1.77 2.48
9 |Bank Mayapada 0.48 0.52 045 0.38 0.46
10 |[Bank Mega 0.41 0.69 0.75 0.58 0.61
11 |Bank Niaga 1.11 1.27 1.26 1.20 121

12 [Bank NISP 0.95 1.17 1.08 0.99 1.05
13 |Bank Nusantara Parahyangan 1.51 2.92 1.29 1.63 1.84

14 |Bank Panin 0.37 0.88 0.70 0.62 0.64
15 |Bank Permata 1.24 1.85 1.53 1.29 1.48

Rata-rata 1.231 1.612 1.301 1.162 1.327

Sumber: Laporan Keuvangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

BES (data diolah).Lampiran 5.

4.2.6. Perkembangan Primary Ratio

Tabel 4.2.6 memberikan gambaran Primary Ratio rata-rata mula: tahun

2001-2004 adalah 9,2%. Primary Ratio tertinggi diperoleh Bank Panin sebesar

19% dan Primary Ratio terendah oleh Bank Permata sebesar 5%. Rata-rata

Primary Ratio pada tahun 2002 sampai dengan 2003 mengalami penurunan

sebesar 27% sedangkan pada tahun 2004 mengalami kenaikan sebesar 1,13%.

Pada tahun 2002 rata-rata Primary Rano sebesar 9%. Untuk tahun ini

Bank Panin mempunyai Primary Ratio terbesar vaitu sebesar 22%, sedangkan

Primary Ratio terendah untuk tahun 1m1 didapat oleh Bank Permata sebesar 4%.

Pada tahun 2003 rata-rata Primary Ratio sebesar 8,8%. Untuk tahun ini Bank
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Panin mempunvai PrimaryRatic; terbesar yaitu sebesar 19%, sedangkan Primary
Ratio terendah untuk tahun ini diperoleh Bank Lippo dan Bank Permata dengan
hasil yang sama yvaitu sebesar 5%. Pada tahun 2004 rata-rata PrimaryRatio
sebesar 99%. Untuk tahun i Bank Panin mempunyai Primary Ratio terbesar
yaitu sebesar 19%, sedangkan Primary Ratio terendah untuk tahun ini didapat

oleh Bank Mega dan Bank Nusantara Parahyangan dengan hasil yang sama yaitu

sebesar 6%.
Tabel 4.2.6
Primary Ratio (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 |Rata-rata

1 {Bank Anta Niaga Kencana 0.14 0.11 0.10 0.10 0.11

2 }Bank Central Asia 0.09 0.10 0.09 0.09 0.09

3 {Bank Internasional Indonesia na | 008 0.09 0.11 0.09

4 |Bank Negara Indonesia 0.05 0.07 0.07 0.09 0.07

5 |Bank Buana Indonesia 0.08 0.10 0.11 0.11 0.10

6 iBank Danamon 0.08 0.10 0.12 0.13 0.11
7 |PT Bank Eksekutif Internasional 0.06 0.06 0.07 0.12 0.08

8 |Bank Lippo 0.21 0.09 0.05 0.08 0.11

9 |Bank Mayapada 0.11 0.11  o0.11 0.12 0.11
10 |Bank Mega 0.04 0.07 0.07 0.06 0.06
11 |Bank Niaga 0.05 0.06 0.08 0.08 0.07
12 |Bank NISP 0.07 0.08 0.06 0.08 0.07
13 |Bank Nusantara Parahyangan 006 | 007 | 006 | 006 | 0.06
14 |Bank Pamn 0.15 0.22 0.19 0.19 0.19
15 |Bank Permata n.a 0.04 0.05 0.07 0.05

Rata-rata 0.079 | 0.091 0.088 | 0.099 0.092

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di
BES (data diolah).Lampiran 6.
4.2.7. Perkembangan Capital Adequacy Ratio
Tabel 4.2.7 memberikan gambaran Capital Adequacy Ratio rata-rata mulai

tahun 2001-2004 adalah 8,795%. Cuapital Adequacy Ratio tertinggi diperoleh
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Bank Panin sebesar 18,66% dan Capital Adegquacy Ratio terendah oleh Bank
Permata sebesar 3,77%. Rata-rata Capital Adequacy Ratio pada tahun 2002
sampai dengan 2003 mengalami kenaikan sebesar 34% sedangkan pada tahun
2004 mengalami kenaikan sebesar 82%.

Pada tahun 2002 rata-rata Capital Adequacy Ratio sebesar 8,9%. Untuk
tahun ini Bank Panin mempunyai Capital Adequacy Ratio terbesar yaitu sebesar
21,9%, sedangkan Capital Adequacy Ratio terendah untuk tahun ini didapat oleh
Bank Permata sebesar 4,1%. Pada tahun 2003 rata-rata Capital Adequacy Ratio
sebesar 9,3%. Untuk tahun ini Bank Panin mempunyai Capital Adequacy Ruatio
terbesar yaitu sebesar 19%, sedangkar. Capital Adequacy Ratio terendah diperoleh
Bank Lippo sebesar 5,4%. Pada tahun 2004 rata-rata Capital Adequacy Ratio
sebesar 10,2%. Untuk tahun ini Bank Panin mempunyai Capital Adequacy Ratio
terbesar yaitu sebesar 18,9%, sedangkan Capital Adequacy Ratio terendah untuk

tahun ini didapat oleh Bank Nusantara Parahyangan dengan hasil sebesar 6,3%.
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Tabel 4.2.7
Capital Adequacy Ratio (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 |Rata-rata
1 |Bank Arta Niaga Kencana 13.80 10.77 10.34 10.93 11.46
2 |Bank Central Asia 9.46 9.81 947 934 952
3 {Bank Internasional Indonesia -7.15 8.19 971 11.67 5.61
4 |Bank Negara Indonesia 5.26 6.55 761 | 942 721
5 jBank Buana Indonesia 838 9.58 11.74 11.63 10.33
6 |Bank Danamon 7.91 9.91 12.94 13.27 11.01°
7 {PT Bank Eksekutif Internasional 6.14 6.06 7.68 11.51 7.85
8 1Bank Lippo 11.74 518 5.38 8.29 8.65
9 |Bank Mayapada 10.73 10.56 11.39 11.84 11.13
10 |Bank Mega 3.62 6.56 7.26 6.53 5.99
11 [Bank Niaga 530 | 6.46 8.31 7.67 6.94
12 |Bank NISP 6.71 829 6.93 7.81 7.44
13 |Bank Nusantara Parahyangan 5.88 6.97 6.41 6.25 6.38
14 |Bank Panin ‘ 14.76 21.96 19.02 18.89 18.66
15 |Bank Permata -2.31 4.12 5.90 7.37 3.77

Rata-rata 6.682 | 8.998 9339 | 10.161 8.795

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di
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4.2.8. Perkembangan Pertumbuhan Laba Seiama Satu Tabhun
Tabel 4.2.8
Pertumbuhan Laba Bank-Bank yang Terdaftar di BES Selama Satu Tahun
2001-2004
Pertumbuhan Laba J
No Nama Bank 2001/2002 | 2002/2003 | 2003/2004 [Rata-rata
1 {Bank Arta Niaga Kencana -15.20 33.52 128.00 15.44
2 Bank Central Asia 7.66 -7.65 44.20 14.74
3 |Bank Intemasional Indonesia -104.18 95.06 201.80 64.23
4 [Bank Negara Indonesia 42.95 -83.28 647.80 202.49
5 |Bank Buana Indonesia -0.66 -99.91 29.30 -23.76
6 |Bank Danamon 31.12 58.95 114.83 68.30
7 |PT Bank Eksekutif Internasional -225.75 168.32 -68.20 -41.88
8 [Bank Lippo -173.81 49.46 32.10 -30.75
9 |Bank Mayapada -130.91 139.94 123.70 44.24
10 |Bank Mega 530.32 47.98 21.92 200.07
11 |Bank Niaga 81.96 217.07 68.90 122.64
12 |Bank NISP 43.90- 65.56 74.80 61.42
13 |Bank Nusantara Parahyangan 0.05 14.80 31.59 1548
14 |Bank Panin 384.11 302.62 123.50 270.08
15 jBank Permata 226.64 -163.98 29.60 30.75
Rata-rata 46.547 55.897 100.256 | 67.567

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

BES (data diolah).Lampiran 8.

Tabel 4.2.8 memberikan gambaran tentang pertumbuhan laba pada tahun

2001 sampai dengan 2004 dengan dasar selisih satu tahun. Rata-rata pertumbuhan

laba mulai 2001-2004 sebesar 67,567% sedangkan antara tahun 2001/2002 adalah

49.2%, untuk tahun 2002/2003 rata-rata pertumbuhan laba adatah 55,9%,

sedangkan untuk tahun 2003/2004 rata-rata pertumbuhan labanya 100,3%.

Pada tahun 2001/2002 bank yang mengalami pertumbuhan laba yang

paling besar adalah Bank Mega sebesar 530,3%, sedangkan bank yang mengalami

pertumbuhan faba paling kecil adalah Bank Eksekuuf Internasional sebesar
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—225,8%. P'ada tahun 2002/2003 bank yang mengalami pertumbuhan laba yang

paling besar adalah Bank Panin sebesar 302,6%, scdangkan bank yang mengalami

pertumbuhan laba paling kecil adalah Bank Permata sebesar —163,9%. Pada tahun

2003/2004 bank yang mengalami pertumbuhan laba yang paling besar adalah

Bank Negara Indonesia scbesar 647,8%, sedangkan bank yang mengalami

pertumbuhan laba paling kecil adalah Baok Eksekutif Internasional sebesar

-68,2%.

4.2.9. Perkembangan Pertumbuhan Laba Selama Dua Tahun

. Tabel 4.2.9
Pertumbuhan Laba Bank-Bank yang Terdaftar di BES Selama Dua Tahun
2001-2004
Pertumbuhan Laba l

Ne g i 200172003 | 200272004 |Rata-rata

1 |Bank Arta Niaga Kencana 15.90 70.92 4341
2 |Bank Central Asia -0.58 33.20 16.31
3 |Bank Internasional Indonesia -108.11 48540 188.65
4 |Bank Negara Indonesia -76.09 25.00 -25.55

5 |Bank Buana Indonesia -99.91 15.50 -42.21
6 |Bank Danamon 108.43 241.50 174 .97
7 IPT Bank Eksekutif Internastonal -437.42 -14.60 -226.01
8 |Bank Lippo -210.33 27250 | 241.42
9 {Bank Mavapada -174.16 -2.11 -88.14
10 iBank Mega 823.76 80.40 452.08
11 jBank Niaga 47695 43550 456.23
12 |Bank NISP 138.25 189.40 163.83
13 {Bank Nusantara Parahyangan 16.71 153.60 85.16
14 |Bank Panin 1849.17 799.70 1324 .44
15 |Bank Permata 13459 -182.90 -24.16

Rata-rata 163 811 137.201 150.506

Sumber: Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Bank-Bank Yang Terdaftar di

BES (data diolah).Lampiran 9.
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Tabel 4.2.9. memberikan gambaran tentang pertumbuhan laba pada tahun
2001 sampai dengan 2004 dengan dasar selisih dua tahun. Rata-rata pertumbuhan
laba antara tahun 2001-2004 sebesar 150,506% sedangkan tahun 2000/2002
adalah sebesar 163,8%, untuk tahun 2002/2004 adalah sebesar 137,2%.

Pada tahun 2001/2003 bank yang mengalami pertumbuhan laba yang
paling besar adalah Bank Panin sebesar 1849.2%, sedangkan bank yang
mengalami pertumbuhan laba paling kecil adalah Bank Eksekutif Internasional
sebesar —437,4%. Pada tahun 2002/2004 bank yang mengalami pertumbuhan laba
yang terbesar adalah Bank Panin sebesar 799,7%, sedangkan bank yang

mengalami pertumbuhan laba terkecil adalah Bank Lippo sebesar —272,5%.

4.3. Uji Asumsi Klasik Hipotesa 1

4.3.1 Pengujian Multikolinieritas
Multikolinearitas artinya ada hubungan linier yang sempurna diantara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. Hal ini
berarti jika diantara variabel- variabel bebas yang digunakan‘ sama sekali
tidak berkorelasi satu dengan yang lain maka dikatakan tidak terpads
multikolinearitas. Akibat adanya multikolinearitas menyebabkan sulit
untuk memisahkan pengaruh masing-masing vanabel bebas terhadap
variabel  tergantung.Untuk memenuhi asumsi tidak terjadinya
multikolinieritas dapat diketahui dari nilai VIF nya seperti disajikan pada

tabel di bawah ini :
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Tabel 4.3.1.1.
Ujt Multikolinienitas

Variabel bebas | VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin f 2,025 | Bebas multikolinieritas
Net Profit Margin ! 1,853 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity j 8,389 | Multikolimeritas

Return on Assels ! 11,684 | Multikolinieritas

Cash Ratio } 3,057 | Bebas multikolimieritas

Primary Ratio ‘g 114,792 | Multikolinieritas

Capital Adequacy Ratio 127,798 | Multikolinieritas
Sumber : Lampiran 10

Dari tabel di atas, jika nila VIF variabel bebas di atas 5 berarti terjadi
multikolinieritas, dan jika milai VIF vanabel bebas di bawah 5 berarti bebas
multikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Cash Ratio bebas multikolinieritas
karena nilai VIF nya kurang dari 5. Sedangkan Refurn on Equity, Return on
Assets, Primary Ratio, dan Capital Adequacy Ratio terjadi multikolimeritas, hal
ini bisa dilihat dari nilai VIF yang lebih dari 5. Solusi terhadap variabel bebas
yang terkena multikolinieritas yaitu variabel Return on Equity, Return on Assets,
Primary Ratio, dan, Capital Adequacy Ratio adalah dilakukan eliminasi. Tetapi di
sini eliminasi hanya dilakukan pada variabel Capital Adequacy Ratio karena nilai
VIF nya paling besar. Setelah dilakukan eliminasi akan dilakukan pengujian lagi

dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3.1.1.
Uji Muitikolinieritas

Variabel bebas : VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin | 2,025 | Bebas multikolinieritas
Net Profit Margin g 1,853 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity : 8,389 | Multikolinieritas
Return on Assets i 11,684 | Multikolinientas
Cash Ratio 3,057 | Bebas multikolinieritas
Primary Ratio 114,792 | Muitikolinieritas
Capital Adequacy Ratio | 127,798 | Multikolinieritas

Sumber ;: Lampiran 10

Dari tabel di atas, jika nila VIF variabel bebas di atas 5 berarti terjadi
multikolinieritas, dan jika nilai VIF variabel bebas di bawah 5 berarti bebas
muitikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Cash Ratio bebas multikolinieritas
karena nilai VIF nya kurang dan 5. Sedangkan Refwrn on Equity, Return on
Assets, Primary Ratio, dan Capital Adequacy Ratio terjadi muitikolinieritas, hal
ini bisa dilihat dari mlai VIF yang lebih dari 5. Solusi terhadap variabel bebas
yang terkena multikolinieritas yaitu variabel Return on Equity, Return on Assets,
Primary Ratio, dan, Capital Adequacy Ratio adalah dilakukan eliminasi. Tetapi di
sini eliminasi hanya dilakukan pada variabel Capital Adequacy Ratio karena nilai
VIF nya paling besar. Setelah dilakukan eliminasi akan dilakukan pengujian lagi

dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.3.1.2.
Uji Multikolinieritas

Variabel bebas VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin 2,004 | Bebas multikolinientas
Net Profit Margin 1,800 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity 7,839 | Multikolinieritas
Return on Assets 8,866 | Multikolinieritas
Cash Ratio 2,133 | Bebas multikolinieritas
Primary Ratio 1,144 | Bebas multikolinierntas

Sumber: Lampiran 10

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa varniabel bebas Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Cash Ratio, Primary Ratio bebas multikolinientas. Hal ini
dikarenakan nilai VIF nva kurang dan 5. Sedangkan Rerurn on Equity dan Return
on Assets terjadi multikolinieritas karena nilai VIF nya lebih besar dari 5. Untuk
selanjutnya akan dilakukan eliminasi lagi pada vériabei bebas Return on Assets
karena nilai VIF nya paling besar. Sehingga yang terjadi hanya 5 variabel yaitu
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity, Cash Ratio, dan
Primary Ratio. Untuk memastikan kelima variabel bebas tersebut maka dilakukan

pengujian multikolinieritas kembali dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3.1.3
Uji Multikolinieritas
Variabel bebas VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin 1,631 | Bebas multikolinientas
Net Profit Margin 1,798 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity 1,701 | Bebas multikolinieritas
Cash Ratio 2,116 | Bebas multikolinieritas
Primary Ratio 1,115 | Bebas multikolimeritas

Sumber: Lampiran 11
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel bebas Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Return on Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio bebas

multikolinieritas, hal ini terlihat dan nilai VIFnya kurang dari 5.

4.3.2 Pengujian Autokorelasi
Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan seperti data menurut waktu (deret
waktu / time series) atau dalam cross section. Petunjuk untuk mengetahui
ada tidaknya autokorelasi dapat dilthat dengan menggunakan uji Durbin
watson diantaranya :
A. Terjadi autokorelasi positif (0<d<dl)
B. Daerah keragu-raguan (dl<d<du)
C. Tidak terjadr autokorelasi (4-du<d<4-dl)
D. Terjadi autokorelasi (4-dl<d<4)
Hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai Durbin Watsor = 2,388. Nilai dl
sebesar 0,56, sedangkan nilai du sebesar 2,21. Hal ini menunjukkan bahwa

autokorelasi berada di daerah ragu-ragu.

4.3.3 Pengujian Heteroskedastisitas
Suatu model dikatakan mengandung gejala heteroskedastisitas, jika nilai
residu masing-masing variabel lebih kecil dari tingkat kepercayaan yang

digunakan dalam penelitian in1 dengan tingkat kepercayaan 5% atau t tabel. Untuk
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menguji tidak terjadinya heteroskedastisitas dilakukan uji koefisien Rank

Spearman.
Tabel 4.3.3.1
Uji Heterokedastisitas
Variabel bebas R Sig Keterangan
Gross Profir Margin 0.125 0.657 | Bebas heteroskedastisitas
Net Profit Margin -0.114 0.685 | Bebas heteroskedastisitas
Return on Equity 0.186 0.508 | Bebas heteroskedastisitas
Cash Ratio -0.118 0.676 | Bebas heteroskedastisitas
Primary Ratio -0.252 0.365 | Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 12

Dari variabel bebas di atas dapat diketahui bahwa varniabel Gross Profit
Margin, Net Profi Margin, Return on Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio
dinyatakan bebas heteroskedastisitas karena nilai signifikansi lebih besar dari

0,05.

4.3.4 Uji Regresi Linier Berganda Untuk Pertumbuhan Laba Satu Tahun
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dikemukakan di
bab sebelumnya, dalam menganalisa data dipergunakan analisis regresi linier
berganda berdasarkan data cross secfion. Untuk mempermudah perhitungan
dipergunakan alat bantuk komputer dengan program SPSS. Hasil pengujian
hipotesis pertama dapat dilihat dari tabel di bawah. Dari tabel ini dapat disusun
sebuah model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y =-62,825+ 966,413 X1 + 299,206 X2 - 4,112 X3 - 103,567 X5 — 264,299 X6
Hasil regresi menunjukkan arah pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba. Variabel bebas Gross Profit Margin, Net Profit Margin
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mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini berarti
setiap kenaikan Gross Profit Margin, Net Profit Margin akan diikuti pula oleh
pertumbuhan laba. Sedangkan Return on Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio
mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, yang berarti bahwa
setiap kenaikan Rerurn on Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio tidak akan
diikuti oleh pertumbuhan laba.

Tabel 4.3.4.1
Hasil perhitungan Regresi Linier Berganda

Skripsi Pengaruh Perubahan Rasio Keuangan Terhadap ...

Variabel Iﬁ’:;sgi" S;:ar']‘;:" T Sig.
Constant -62,825 85,787 0,732 0,483
Gross Profit Margin 966,413 209,756 4,607 0,001
Ner Profir Margin 299,206 195,000 1,534 0,159
Return on Equirty 4,112 0,861 -4.777 0,001
Cash Ratio -103,567 27,087 -3,823 0,004
Primary Ratio -264,299 426,718 -0,619 0,551
R = 0,887
R? = 0,788
R? adjusted = 0,670
F = 6,675
Sig. = 0,007

Sumber: Lampiran 13

Berikut uraian yang akan menjelaskan dengan lebih rinci hasil perhitungan
data empiris. Seperti tercantum dalam tabel 4.3.4, R? nya sebesar 0,788 Hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama ~ sama dapat memprediksikan
pertumbuhan laba dengan ketepatan 78,8 % sedangkan 21,2 % dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model. Koefisien regresi Gross Profit Margin bertanda positif
sebesar 966,413 satuan persen mengandung arti kenatkan sebesar satu satuan
persen dart Gross Profit Margin akan menyebabkan pertumbuhan laba sebesar

966,413 satuan persen dengan vanabel lain diasumsikan tetap, dan begitu
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sebaliknya. Koefisien regresi Net Profit Margin bertanda positif sebesar 299,206
satuan persen mengandung arti kenaikan sebesar satu satuan persen dari Net Profit
Margin akan menyebabkan pertumbuhan laba sebesar 299,206 satuan persen
dengan variabel lain diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya. Koefisien regres:
Return on FEquity bertanda negatif sebesar 4,112 satuan persen mengandung arti
kenaikan secbesar satu satuan persen dan Retwrn on FEquity akan membawa
penurunan pada pertumbuhan laba sebesar 3,912 satuan persen dengan variabel
lain diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya. Koefisien regresi Cash Ratio
bertanda negaitif sebesar 103,567 satuan persen mengandung arti kenaikan
sebesar satu satuan persen dari Cash Raiio akan membawa penurunan pada
pertumbuhan laba sebesar 103,567 satuan persen dengan vamabel lain
diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya Koe;ﬁsie.'n regresi Primary Ratio
hertanda negatif sebesar 264,299 satuan persen mengandung arti kenatkan sebesar
satu satuan persen dari Primary Ratio akan membawa penurunan pada
pertumbuhan laba sebesar 264,299 satuan persen dengan variabel lain
diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya.

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan dilakukan dengan
menggunakan alat uji statistik yaitu Uji F dan Uji t.
1.UpF

Uyt i digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel bebas
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Hasil pengolahan
data terhhat bahwa nilai F hitung melebihi F signifikansi berarti menolak H, dan

menerima H, Ternyata dengan tinglat kepercayan 5% didapatkan nilai F
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signifikansi sebesar 0,007. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas dalam

penelitian ini secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

pertumbuhan laba selama satu tahun.

2.Upt

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap vanabel
terikat digunakan Uji t. Dari hasil estimasi regresi diketahui nilai t hitung sebagai
berikut:

a. Gross Profit Margin, dari hasil estimasi nilai t hitung = 4,607 melalut Uji t
dengan tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,001. Hal ini berarti
bahwa Gross Profit Margin secara parsial mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap pertumbuhan iaba satu tahun kedepan.

b. Net Profit Margin, dari hasil estimasi nilai t hitung = 1,534 melalui Uji t
dengan tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,159. Hal ini berarti
bahwa Net Profit Margin secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap pertumbuhan laba satu tahun kedepan.

¢. Return On Equity, dari hasil estimasi nilai t hitung = 0,861 melalui Uji t
dengan tingkat kepercayaau 5% didapat t signifikansi = 0,001. Hal ini berarti
bahwa Return On Equity secara parsial mempunyal pengaruh yang bermakna
terhadap pertumbuhan laba satu tahun kedepan.

d. Cush Ratio, dani hasil estimasi mlai t hitung = -3,823 melalui Uji t dengan
tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,004. Hal in: berarti bahwa
Cash Ratio secara parsial mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

pertumbuhan laba satu tahun kedepan.
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e. Primary Ratio, dan hasil estimasi nilai t hitung = -0,619 melalui Uji t dengan
tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,551. Hal ini berarti bahwa
Primary Ratio secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang bermakna

terhadap pertumbuhan laba satu tahun kedepan.

4.4 Uji Asumsi Klasik Hipotesa 2
4.4.1 Pengunjian Multikolinieritas
Untuk memenuhi asumsi tidak terjadinya multikolinieritas dapat diketahui

dan nila1 VIF nya seperti disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.4.1.1
Uji Multikolinieritas
Variabel bebas VIF Kesimpulan
i Gross Profit Margin 2,025 | Bebas multikolinieritas
Net Profit Margin 1,853 | Bebas multikolimentas
Return on Equity 8,389 | Multikolinteritas
Return on Assets 11,684 | Multikolinieritas
Cash Ratio 3,057 | Bebas multikolinieritas
| Primary Ratio 114,792 | Multikolinieritas
; Capital Adequacy Ratio 127,798 | Multikolinieritas

Sumber: Lampiran 14

Dari tabel di atas, jika nifai VIF variabel bebas di atas 5 berarti terjadi
multikolinieritas, dan jika nilai VIF variabel bebas di bawah 5 berarti bebas
multkolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Cash Ratio bebas multikolinieritas
karena nilai VIF nya kurang dari 5. Sedangkan Return on Equity, Return on
Assets, Primary Ratio, dan Capital Adequacy Ratio terjadi multikolinieritas, hal

int bisa dilihat dari nilai VIF yang lebih besar dari 5. Sehingga variabel yang
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mempunyai nilai VIF paling besar vaitu Capital Adequacy Ratio harus

dieliminasi. Setelah dilakukan eliminasi akan dilakukan pengujian lagi dengan

hasil sebagai berikut :
Tabel 4.4.1.2
Ujp Multikolinieritas

Variabel bebas VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin 2,004 | Bebas multikolinieritas
Net Profit Margin 1,800 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity 7,839 | Multikolinieritas
Return on Assets 8,866 | Multikolinieritas
Cash Ratio 2,133 | Bebas multikolinieritas
Primary Ratio 1,144 | Bebas multikoliniernitas

Sumber: Lampiran 14

Dari tabel di atas dapat diiihat bahwa varniabel bebas Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Cash Ratio, Primary Ratio bebas multikolinieritas. Hal i
dikarenakan nilai VIFnya kurang dari 5. Sedangkan variabel Refurn on Equity dan
Return on Assets terjadi muitikolinteritas karena nilai VIFnya lebih dari 5. Untuk
selanjutnya akan dilakukan eliminasi lagi pada variabel bebas Return on Assets
karena nilai VIF nya paling besar. Untuk memastikan kelima variabel yang tersisa

maka dilakukan pengujian multikolinieritas kembali dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4.1.3
Uji Multikolinieritas
Variabel bebas VIF Kesimpulan
Gross Profit Margin 1,631 | Bebas multikolinieritas
Ner Profit Margin 1,798 | Bebas multikolinieritas
Return on Equity 1,701 | Bebas multikolinieritas
Cash Ratio 2,116 | Bebas multikolinieritas
Primary Ratio 1,115 | Bebas multikolinieritas

Sumber: Lampiran 15
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel bebas Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Return on Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio bebas

multikolinieritas, hal im terlihat dan nilai VIF nya kurang dan 5.

4.4.2 Pengujian Autokorelasi

Untuk menguji gejala autokorelasi, dapat dilihat dari nilai Durbin Watson.
Hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai Durbin Watson = 2,334, Nilai dl sebesar
0,56, sedangkan nilai du sebeasr 2,21. Hal ini menunjukkan bahwa autokorelasi

berada di daerah ragu-ragu.

4.4.5 Pengujian Heteroskedastisitas
Untuk menguji tidak terjadinya heteroskedastisitas dilakukan uji koefisien

Rank Spearman.

Tabel 4.4.3.1
Uji Heterokedastisitas
Variabel bebas R Sig Keterangan
Gross Profit Margin 0.046 0,869 | Bebas heteroskedastisitas
Net Profit Margin -0.068 0.810 | Bebas heteroskedastisitas
Return on Equity 0.104 0.713 | Bebas heteroskedastisitas
Cash Ratio 0,007 0.980 | Bebas heteroskedastisitas
Primary Ratio -0.229 0.412 | Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 16

Dari vanabel bebas di atas dapat diketahui bahwa variabel Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return on FEquity, Cash Ratio, dan Primary Ratio
dinyatakan bebas heteroskedastisitas karena nilai signifikansi lebih besar dari

0,05.
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4.4.4 Uji Regresi Linier Berganda Untuk Pertumbuhan Laba Dua Tahun
Dari tabel dibawah dapat disusun sebuah model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y =-1225,399+ 3894,305 X1 + 2413,802 X2 — 10,659 X3 - 475279 X5 + 3954,133 X6
Hasil regresi menunjukkan arah pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba. Variabel bebas Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
Primary Ratio mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan Jaba. Hal
ini berarti setiap kenaikan Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Primary Ratio
akan diikuti pula oleh pertumbuhan laba. Sedangkan Return on Equity, dan Cash
Ratio mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, yang berarti

bahwa setiap kenaikan Rerurn on Equity, dan Cash Ratio tidak diikuti oleh

pertumbuhan laba.
Tabel 4.4.4.1
Hasil perhitungan Regresi Linier Berganda
! Koefisien Standar .
Variabel Regresi Error t Sig.
Constant -1225,399 299,025 4,098 0,003
Gross Profit Margin 3894,305 731,135 5,326 0,000
Net Profit Margin 2413,805 679,704 3,551 0,006
Return on Equity -10,65% 3,000 -3,553 0,006
Cash Ratio -475,279 94,417 -5,034 0,001
Primary Ratio 3954133 1487,398 2,658 0,026
R = 0,921
R? = 0,848
R? adjusted = 0,763
F = 10,012
Sig. 0,002

Sumber: Lampiran 17

Seperti tercantum dalam tabel 4.4.4.1, R’ nya scbesar 0,848. Hal ini
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pertumbuhan laba dengan ketepatan 84,8 % sedangkan 15,2 % dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model. Koefisien regresi Gross Profit Margin bertanda positif
sebesar 3894,305 satuan persen mengandung arti kenaikan sebesar satu satuan
persen dari Gross Profit Margin akan menyebabkan pertumbuhan laba sebesar
3894,305 satuan persen dengan variabel lain diasumsikan tetap, dan begitu
sebaliknya. Koefisien regresi Net Profit Margin bertanda positif sebesar 2413,802
satuan persen mengandung arts kenaikan sebesar satu satuan persen dari Ner Profit
Margin akan menyebabkan pertumbuhan laba sebesar 2413,802 satuan persen
dengan variabel lain diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya. Koefisien regresi
Return On Equity bertanda negatif sebesar 10,659 satuan persen mengandung arti
kenaikan sebesar satu satuan persen dari Refurn On Equiry akan membawa
penurunan pada pertumbuhan laba sebesar 10,659 sﬁtuan persen dengan variabel
lain diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya. Koefisien regresi Cash Rartio
bertanda negatif sebesar 475,279 satuan persen mengandung arti kenaikan sebesar
satu satuan persen dan Cash Ratio akan membawa penurunan pada pertumbuhan
laba sebesar 475,27§ satuan persen dengan variabel lain diasumsikan tetap, dan
begitu sebalikhya. Koefisien regresi Pramary Ratio bertanda positif sebesar
3954,133 satuan persen mengandung arti kenaikan sebesar satu satuan persen dari
Primary Ratio akan meyebabkan pertumbuhan laba sebesar 3954,133 satuan
persen dengan variabel lain diasumsikan tetap, dan begitu sebaliknya.

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan dilakukan dengan

menggunakan alat uji statistik yaitu Uji F dan Uji t.
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1.Uji F

Uji ini digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel bebas
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Hasil pengolahan
data terlihat bahwa nilai F hitung melebihi F signifikansi berarti menolak Ho

dan menerima H, Ternyata dengan tinglat kepercayan 5% didapatkan nilai F

signifikansi sebesar 0,002. Hal ini berarti bahwa semua variabel bebas dalam

penelitian ini secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
pertumbuhan laba selama dua tahun.

2. Ujirt

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
vanabel terikat digunakan Uji t. Dan hasil estimasi regresi diketahui nilai t hitung
sebagai berikut :

a. Gross Profit Margin, dari hasil estimasi nilai t hitung = 5,326 melalui Uji t
dengan tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,000. Hal ini berarti
bahwa Gross Profit Margin secara parsial mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap pertumbuhan laba dua tahun kedepan.

b. Net Profit Margin, dari hasil estimasi nilai t hitung = 3,551 melalui Uji t
dengan tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,006. Hal ini berarti
bahwa Net Profit Margin secara parsial mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap pertumbuhan laba dua tahun kedepan.

c. Return On Equity, dan hasil estimasi nilai t hitung = -3,553 melalui Uji t

dengan tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,006. Hal ini berarti
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bahwa Return On Equity secara parsial mempunyal pengaruh yang bermakna
terhadap pertumbuhan laba dua tahun kedepan.

d. Cash Ratio, dari hasil estimasi nilai t hitung = -5,034 melalui Uji t dengan
tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikanst = 0,001. Hal ini berarti bahwa
Cash Ratio secara parsial mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
pertumbuhan laba dua tahun kedepan.

€. Primary Ratio, dan hasil estimasi nilai t hitung = 2,658 melalui Uji t dengan
tingkat kepercayaan 5% didapat t signifikansi = 0,026. Hal ini berarti bahwa
Primary Ratio secara parsial mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

pertumbuhan laba dua tahun kedepan.

4.5 Pembahasan

Pada analisis model dan pembuktian hipotesis telah dijelaskan bahwa
rasio-rasio keuangan yang mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba
selama satu tahun secara simultan adalah Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
Return On Equity, Cash Ratio, Primary Ratio. Sedangkan yang mempunyai
pengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba selama satu tahun adalah rasio
Gross Profit Margin, Return On Equity, dan Cash Ratio. Sedangkan dua rasio
yang lainnya yaitu Ner Profit Margin dan Primary Ratio tidak berpengaruh dalam
pertumbuhan laba, hal ini bertentangan dengan teori yang ada diperbankan yang
menyatakan Primary Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Bahwa
Primary Rafio sangat berhubungan dengan tingkat pertumbuhan kredit akan

semakin tinggi tingkat permodalan suatu bank maka pertumbuhan kredit akan
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semakin tinggi. Hal ini dikarenakan situasi perbankan Indonesia yang
pendapatannya lebih banyak berasal dari kredit dan pada yang berasal dani
pendapatan diluar bunga, jadi makin banyak permodalan suatu bank maka
pertumbuhan kreditnya makin tinggi sehingga profit sebuah bank akan meningkat.
Demikian juga dengan Ner Profit Margin, hal ini bertentangan dengan teori yang
ada dimana Ou dan Penman yang dikutip oleh Mahfoedz (1992) menyatakan
bahwa “revious yaers profitability ratios are a good proxy for future profir .
Rasio Gross Profit Margin, Return On Equity, dan Cash Ratio secara parsial
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, tetapi yang pengaruhnya paling besar
adalah Gross Profit Margin dan Return On Equity. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa rasio profitabilitas paling banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
seperti dinyatakan oleh Ou dan Penman. Gross Proﬁt Margin memiliki koefisien
positif sebesar 966,413, hal ini berarti setiap kenaikan Gross Profit Margin
sebesar 1% akan menyebabkan pertumbuhan laba sebesar 966,413 satuan persen,
demikian pula sebaliknya. Return On Equity berpengaruh karena merupakan salah
satu variabel yang dipertimbangkan oleh investor dalam menilai kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan. Investor lebih menyukai perusahaan yang
mampu menghasilkan Return On Fquity yang tinggi, sehingga hal im dapat
meningkatkan laba perusahaan. Begitu juga dengan Cash Ratio, semakin
tingginya Cash Ratio investor akan percaya bahwa perusahaan dalam keadaan
likuid, sehingga akan berdampak pada meningkatnya laba. Jika dilihat dan sudut
pandang statistik ketiga rasio ini yaitu Gross Profit Margin, Return On Equity,

dan Cash Ratio berpengaruh secara parsial signifikan tarhadap pertumbuhan laba
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selama satu tahun, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang kurang
dari 0,05. Sedangkan Ner Profit Margin dan Primary Ratio secara statistik tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba selama satu tahun, hal ini dapat dilihat
dani nilai signifikansinya vang lebih besar dari 0,05, tetapi jika dibandingkan
dengan penelitian Subyakto dapat disimpulkan bahwa rasio — rasio keuangan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah Cash Ratio, Return On Assets,
Return On Equity, Solvabilitas Ratio, Loan To Deposit Ratio, dan Capital
Adequacy Ratio.

Berdasarkan pembuktian hipotesis kedua, yaitu pengaruh rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba selama dua tabun, menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas yang terdiri dari Gross Profit Margin, Net profit Margin, Return
On Equity, Cash Ratio, dan Primary Rario telah terbukti secara simultan maupun
parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba selama dua tahun. Secara statistik
hal ini dapat diketahui bahwa nilai signifikansi semua variabel bebas tersebut
lebih kecil dari 0,05. Jika dibandingkan dengan penelitian Subyakto, penelitian ini
memperoleh hasil yang hampir sama juga. Berarti rasio — rasio keuangan yang
digunakan dalam model mampu memprediksi pertumbuhan laba untuk jangka

waktu satu tahun dan dua tahun kedepan.
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BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil analisis model, pembuktian analisis, dan pembahasan sepert:
yang telah diuraikan sebelumnya, maka kesimpwlan yang berhasil ditarik dan
penelitian ini adalah :

1. Darni rasio — rasio keuangan perbankan yang digunakan dalam penelitian ini,
ternyata rasio Gross Profit Margin, Net Profit Margin,Return On Equity, Cash
Ratio, Primary Ratio secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
selama satu tahun kedepan. Sedangkan rasio Gross Profit Margin, Return On
Equity, Cash Ratio berpengaruh secara parsi;a.l terhadap pertumbuhan laba
selam satu tahun kedepan. Sedangkan rasio Net Profit Margin, dan Primary
Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba selam satu tahun kedepan

2. Jika periode waktu pertumbuhan laba diperpanjang dari satu tahun menjadi
dua tahun, maka hasil penelithan ini menunjukkan bahwa rasio-rasio
keuangan perbankan yang terdiri dari Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Return On Equity, Cash Ratio, dan Primary Ratio, secara simultan
maupun secara parsial mampu memprediksi pertumbuhan laba selama dua

tahun kedepan.

P
[
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5.2 Saran

Mengacu pada kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian

skripsi ini, maka diajukan saran—saran sebagai berikut -

1.

Dalam pembuatan keputusan menyangkut investasi pada saham-saham
perbankan di pasar modal, investor sebaiknya tidak hanya berpedoman pada
rasio — rasio saja dalam melakukan investasi karena banyak faktor—faktor lain
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba suatu perusahaan.

Faktor ekonomi seperti krisis ekonomi yang menyebabkan berbagai macam
perubahan ekonomi sebaiknya turut dipertimbangkan dalam memprediksi
pertumbuhan Jaba dengan menggunakan rasio kesangan

Jumlah rasio keuangan yang dimasukkan dalam model sebaiknya
diperbanyak.

Penelitian berikutnya sebaiknya mempertimbangkan size effect . Ukuran
perusahaan mungkin mempengarvhi kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba.

Jumlah perusahaan yang dimasukkan dalam model sebaiknya diperbanyak.
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Gross Profit Margin (%)
Nama Bank 2001 | 2002 | 2003 { 2004 | Rata-rata
Bank Arta Niaga Kencana 0.11 006 | 010 | 015 G.11
Bank Central Asia 022 | 022 ] 058 | 069 0.43
Bank Internasional Indonesia na 002 | 026 | 0.28 0.19
Bank Negara Indonesia 011 { 015 | 015 | 046 0.22
Bank Buana Indonesia 020 | 019 | 020 | 027 0.22
Bank Danamon 008 { 0.13 | 052 | 074 0.37
PT Bank Ekselamf Internasional| na 010 | 016 | 006 0.11
Bank Lippo 0.11 na na 0.96 0.54
Bank Mayapada na | 003 ] 020 | 040 0.21
Bank Mega 003 | 013 | 062 | 053 [ 033
Bank Niaga 001 | 601 | 043 {-055 0.25
Bank NISP 012 | 0.12 | 050 { 0.62 0.34
Bank Nusantara Parahyangan 010 | 013 | 056 | 049 0.32
Bank Panin na 005 | 050 { 103 0.53
Bank Permata 002 | na | 049 | 046 0.32
Rata-rata 0.074 | 0.089 | 0.351 | 0.513 0.297
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Lampiran 2

Net Profit Margin (%)
No Nama Bank 2001 | 2002 | 2003 | 2004 |Rata-rata
I |Bank Arta Niaga Kencana 006 | 005 107 | 083 0.50
2 |Bank Central Asia 022 1 017 } 076 | 071 047
3 |Bank Internasional Indonesia na | 004 | 120 | 101 0.75
4 | Bank Negara Indonesta 011 | 015} 133 ] 099 | 065
5 |Bank Buana Indonesia 015 |1 013 1 069 | 02 } 042
6 |Bank Danamon 009 | 013} 113 | 068 | 0.51
7 |{PT Bank Eksekatif Intemnasional na | 004 | 012 | 011 0.09
8 |Bank Lippo 009 | na na | 210 | 110
9 |Bank Mayapada na { 002 }| 019 | 068 0.30
10 |Bank Mega 002 | 009 | 068 | 067 | 037
11 |Bank Niaga 0071005 138 | 104 { 064
12 |Bank NISP 0091 008 ] 078 | 0.74 { 042
13 |Bank Nusantara Parattyangan 010 | 609} 070 | 069 | 040
14 |Bank Panin na | 0031077 0701 050
15 {Bank Permata 014 | na na 1.11 0.63
Rata-rata 0076 | 0071 | 0720 | 0852} 0514
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Lampiran 3
Return On Equity (%)

No Nama Bank 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | Rata-rata
1 [Bank Arta Niaga Kencana 6.53 597 | 7.58 | 846 7.14
2 |Bank Central Asia 3192 | 22.09 | 1893 { 2290 23.96
3 |Bank Internasional Indonesia -187.83| 445 | 9.14 | 19.50 -38.69
4 |Bank Negara Indonesia 2584 | 3047 | 11.87 | 2440 23.15
5 |Bank Buana Indonesia 2526 | 19.73 | 13.17 | 1490 18.27
6 |Bank Danamon 17.33 | 2038 |1 2240 | 30.80 2273
7 |PT Bank Eksekutif Internasional [ -13.36 | 12.31 | 29.60{ 7.07 891
8 |Bank Lippo 968 |-21.87]-36.201 38.70 -2.42
9 |Bank Mayapada -1288 1 278 | 158 | 11.70 0.79
10 |Bank Mega 643 | 22.15 | 26.38 { 26.20 20.29
11 |Bank Niaga 16.71 956 | 23.65] 2790 19.46
12 {Bank NISP 15.00 | 10.36 | 16.52 { 20.80 15.67
13 |Bank Nusantara Parahyangan 1891 | 16.72 | 17.51 | 19.30 18.11
14 |Bank Panin 0.06 2.88 | 11.59 | 1940 848
15 |Bank Permata -35.04 | -69.84 32.56 |} 26.60 -11.43

Rata-rata -5.029 | 5.876 | 13.752] 21.242 8.96
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Lampiran 4
Return On Assets (%)

No Nama Bank 2001 § 2002 | 2003 | 2004 | Rata-rata
1 | Bank Arta Niaga Kencana 1.37 | 093 | 0.78 | 0.92 1.00
2 | Bank Central Asia 305 | 289 | 1.79 ] 2.14 2.47
3 { Bank Internasional Indonesia -10.82 1 038 | 0.88 | 2.28 -1.82
4 | Bank Negara Indonesia 136 | 199 | 077 | 2.29 1.60
5 | Bank Buana Indonesia 293 | 269 | 1.54 ] 1.73 2.22
6 | Bank Danamon 143 § 2.10 | 290 | 4.09 2.63
7 | PT Bank Eksekutif Internasional ] -1.10 | 1.19 | 2.27 | 0.81 0.79
8 | Bank Lippo 138 | 096 |-194] 3.21 0.42
9 | Bank Mayapada -195 [ 041 | 018 144 { 0.02
10 | Bank Mega 033 | 2067 {191 1.71 1.51

11 | Bank Niaga 033 ] 061 | 196 | 2.14 1.26

12 | Bank NISP 132 | 126 | 1.14 ] 1.62 1.34

13 | Bank Nusantara Parahyangan 159 + 167 | 1.12 | 1.21 1.40

14 | Bank Panin 0.12 ; 087 | 220 | 3.66 1.71

15 | Bank Permata 08 | -3.02 | 192 ] 196 0.43

Rata-rata 0.147 | 1.005 | 1.295] 2.081 1.13
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Lampiran 5
Cash Ratio (%)

No Nama Bank 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | Rata-rata
1 |Bank Arta Niaga Kencana 0.65 | 0.89 | 0.61 | 0.62 0.6%
2 iBank Central Asia 27313021 2621199 2.59
3 {Bank Intemnasional Indonesia 164 | 158 | 1.87 | 1.84 1.73
4 |Bank Negara Indonesia 159 { 1.61 | 1.63 { 1.72 1.64
5 |Bank Buana Indonesia 099 | 1651 098 | 0.77 1.10
6 |Bank Danamon 1551 224 1 192 ] 1.28 1.75
7 |PT Bank Eksekutif Internasional 051 | 068 { 0.63 | 0.75 0.64
8§ |Bank Lippo 274 | 321 {220 | L.77 2.48
9 |Bank Mayapada 048 | 0.52 | 0.45 { 0.38 0.46

10 |Bank Mega 041 | 069 | 0.75 | 0.58 0.61

11 {Bank Niaga 1.11 | 1.27 | 1.26 | 1.20 1.21

12 |Bank NISP 095 [ 1.17 { 1.08 | 0.99 1.05

13 |Bank Nusantara Parahyangan 1.51 | 292 | 1.29 | 1.63 1.84

14 |Bank Panin 0.37 | 0.88 | 0.70 | 0.62 0.64

15 |Bank Permata 124 | 1.85 ] 1.53 | 1.29 1.48

Rata-rata 12314 1.612]1.3011.162 1.327
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Lampiran 6
Primary Ratio (%)
No Nama Bank 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | Rata-rata
1 [Bank Arta Niaga Kencana 014 | 0.11 | 0.10 | 0.10 0.11
2 |Bank Central Asia 009 | 0.10 | 0.09 | 0.09 0.09
3 |Bank Internasional Indonesia na 008 | 0.09 § 0.11 0.09
4 |Bank Negara Indonesia 005 | 007 | 0.07 | 0.09 0.07
5 |Bank Buana Indonesia 008 { 010 | 0.11 | 0.11 0.10
6 |Bank Danamon 008 | 010 | 0.12 | 0.13 0.11
7 |PT Bank Eksekutif Internasional 0.06 | 006 | 007 | 0.12 0.08
8 |Bank Lippo 0.21 | 0.09 | 0.05 | 0.08 0.11
9 |Bank Mayapada 0.11 | 011 | O.11 | 0.12 0.11
10 |{Bank Mega 004 { 007 | 0.07 | 0.06 0.06
11 |Bank Niaga 005 } 006 | 0.08 | 0.08 6.07
12 {Bank NISP 007 § 008 | 0.06 | 0.08 0.07
13 {Bank Nusantara Parahyangan 006 ; 007 | 0.06 | 0.06 0.06
14 {Bank Panin 015 1 022 | 0.19 | 0.19 0.19
15 {Bank Permata na | 004 | 005 | 0.07 0.05
Rata-rata 0.079 | 0.091 | 0.088 | 0.099 0.092
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Lampiran 7
Capital Adequacy Ratio (%)

No Nama Bank 2001 2002 2003 2004 | Rata-rata
1 [Bank Arta Niaga Kencana 13.80 10.77 10.34 10.93 11.46
2 |Bank Central Asia 9.46 9 81 947 G.34 952
3 [Bank Intermasional Indonesia -7.15 8.19 9.71 11.67 5.61
4 [Bank Negara Indonesia 5.26 6.55 7.61 942 7.21
5 |Bank Buana Indonesia 8.38 9.58 11.74 | 11.63 10.33
6 1Bank Danamon 791 991 12.94 13.27 11.01
7 {PT Bank Eksekutif Internasional 6.14 6.06 7.68 11.51 7.85
8 |Bank Lippo 11.74 9138 5.38 8.29 8.65
9 |Bank Mayapada 1073 ) 1056 | 1139 § 11.84 11.13

10 {Bank Mega 362 6.56 7.26 6.53 5.99
11 {Bank Niaga 5.30 6.46 8.31 7.67 6.94
12 |Bank NISP 6.71 8.29 6.93 7.81 7.44

13 |Bank Nusantara Parahyangan 5.88 6.97 6.41 6.25 6.38

14 [Bank Panin 1476 | 2196 | 19.02 | 18.89 18.66

15 |Bank Permata -2.31 412 5.90 7.37 3.77

Rata-rata 6682 | 8998 | 9339 | 10.161 8.795
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Lampiran 8

Pertumbuhan Laba Bank-Bank yang Terdaftar di BES Selama Satu Tahun

2001-2004
No Nama Bank Pertumbuhan Laba
2001/2002 | 2002/2003 { 2003/2004] Rata-rata

1 |Bank Arta Niaga Kencana -15.20 33.52 28.00 15.44
2 IBank Central Asia 7.66 -7.65 44.20 14.74
3 |Bank Internasional Indonesia -104.18 95.06 201.80 64.23
4 |Bank Negara Indonesia 42.95 -83.28 647.80 202.49
5 {Bank Buana Indonesia -0.66 -99.91 29.30 -23.76
6 {Bank Danamon 31.12 58.95 114.83 68.30
7 |PT Bank Eksekutif Internasional -225.75 168.32 -68.20 -41.88
8 {Bank Lippo -173.81 49.46 32.10 -30.75
9 |Bank Mayapada -130.91 139.94 123.70 44.24
10 |Bank Mega 530.32 47.98 21.92 200.07
11 [Bank Niaga 8§1.96 217.07 68.90 122.64
12 {Bank NISP 43.90 65.56 74.80 61.42
13 |Bank Nusantara Parahyangan 0.05 14.80 31.59 15.48
14 |Bank Panin 384.11 302.62 123.50 270.08
15 |Bank Permata 226.64 -163.98 29.60 30.75
Rata-rata 46.547 55.897 | 100.256 67.567
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Lampiran 9

Pertumbuhan Laba Bank-Bank yang Terdaftar di BES Selama Dua Tahun

2001-2004
Pertumbuhan Laba
No e 2001/2003 | 2002/2004 | Rata-rata
1 {Bank Arta Niaga Kencana 15.90 70.92 43 41
2 |Bank Central Asia -0.58 33.20 16.31
3 iBank Intemnasional Indonesia -108.11 485.40 188.65
4 |Bank Negara Indonesia -76.09 25.00 -25.55
5 [Bank Buana Indonesia -99.91 15.50 -42.21
6 |Bank Danamon 108.43 241.50 174.97
7 |PT Bank Eksekutif Internasional -437.42 -14.60 -226.01
8 |Bank Lippo -210.33 -272.50 -241.42
9 |Bank Mayapada -174.16 -2.11 -88.14
10 |Bank Mega 823.76 80.40 452.08
11 |Bank Niaga 476.95 435.50 456.23
12 |Bank NISP 138.25 189.40 163.83
13 |Bank Nusantara Parahyangan 16.71 153.60 85.16
14 |Bank Panin 1849.17 799.70 1324 44
15 |Bank Permata 134.59 -182.90 -24.16
Rata-rata 163811 137.201 150.506
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Regression
Variables Entered/Removed

Variables
Madel Variables Entered Removed Method
1 Capital Adequacy Ratio,
Gross Profit Margin, Net
Profit Margin, Retum On . | Enter
Equity, Cash Ratio, Retym
On Asset, Primary Ratio

8. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 1 tahun

Coefficients?
L.Model o Tolerance VIF
1 Gross Profit Margin 494 2025
Net Profit Margin 540 1.853
Retumn On Equity 119 8.389
Return On Asset .086 11.684
Cash Ratic 327 3.057
Primary Ratio 009 114.792
Capital Adequacy Ratio .008 127.798

2. Dependent Variable: Pertumbuhan [aba 1 tahun

Regression
Variables Entered/Removed
Variables

Modei |  Varables Entered Removed Method
1 Primary Ratio, Gross Profit

Margin, Net Profit Margin, Enter’

Return On Equity, Cash Ratio, 1

Return On Asset

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 1 tahun

Coefficients’
Collinearity Statistics
Model _ Tolerance VIF
1 Gross Profit Margin .499 2.004
Net Profit Margin 556 1.800
Return On Equity 128 7.839
Retum On Asset 113 8.866
Cash Ratio 469 2.133
Primary Ratio 874 1.144

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 1 tahun
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Lampiran 11
Regression

Variables Entered/Removed

Variables
Modei Variabl_es Entered Removed Method
1 Primary Ratio, Gross
Profit Margin, Net Profit
Margin, Retum On
Equity, Cash Ratio

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan faba 1 tahun

Enter

Model Summan

Durbin-W
Model atson
1 2.3882

3. Predictors: {Constant}, Primary Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Equity, Cash Ratio

b. Dependent Variable; Pertumbuhan iaba 1 tahun

Coefficients
Collinearity Statistics
Model - Tolerance VIF
1 Gross Profit Margin 613 1.631
Net Profit Margin .556 1.798
Return On Equity .588 1.701
Cash Ratio 473 2.116
Primary Ratio 897 1.115

a. Dependent Variable: Perfumbuhan faba 1 tahun
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Lampiran 12
Regression
Varables
Model Variables Entered Removed Method
1 Primary Ratio, Gross
Profit Margin, Net Profit
Margin, Return On, Enter
Equity, Cash Ratio
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 1 tahun
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .887°@ .788 870 53.350824
a. Predictors: (Constant), Primary Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Equity, Cash Ratio
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression [94994.186 5 18998.837 6675 .0072
Residual 25616.794 9 28B46.310
Total 120611.0 14

a. Predictors: (Constant), Primary Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return
On Equity, Cash Ratio

b. Dependent Varisble: Periumbuhan laba 1 tahun

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Comrrelations
Moade! B Std. Emror Beta 1 Sig. Zero-order Partial Part
1 {Constant) -62.825 85.787 -732 483
Gross Profit Margin | 9566.413 209756 804 4.607 001 280 838 708
Net Profit Margin 299.206 195.000 316 1.534 159 -295 455 236
Retum On Equity -4.112 861 - 957 4777 001 ~-.431 -.847 -734
Cash Ratio -103.567 27.087 -.854 -3.823 1004 -.250 -.787 -.587
Primary Ratio -264.299 426718 -.100 -619 551 - 009 -.202 -.095

4. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 1 tahun
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Lampiran 13
Nonparametric Correlations
Correlations

Unstandardiz | Gross Profit | Net Profit | Retum
ed Residual Margin Margin | On Equity | Cash Ratio | Primary Ratic
'stho  Unstandardced Residusl  Corelation Coafhiciont 1.000 125 -1t4 186 - 118 252
Sig. (2-tailed) . 857 685 508 676 365
N 15 15 15 15 15 15
Gross Profit Marg Cortetation Coeficient 125 1.000 -1 489 07 027
Sig. (24aited) &7 - 870 064 704 924
N 5 15 15 15 15 15
Net Profit Margin Cotrelation Coefficient - 114 -0 1.000 186 561 -.038
Sig. (2-tailed) 685 870 . 508 030 854
N 15 15 15 15 15 15
Retum On Equity Correlation Coefficient 186 489 186 1.000 028 -223
Sig. (2-taited) 508 064 508 i 819 423
N 15 15 15 15 15 15
Cash Ratio Conelztion Coefficiant 118 107 561° -029 1.000 - 265
Sig. (-tailed) 676 704 030 519 . 341
N 15 15 15 15 15 15
Primary Ratic Comstation Coeficient 252 027 -038 223 -265 1.000
Sig. (2-4aited) 365 224 854 423 341 .
N 15 15 15 15 15 15
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Regression
Variables Entered/Removed
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Capital Adequacy Ratio, Gross

Profit Margin, Net Profit Margin,
Return On Equity, Cash Ratio, |
Retum On Asset, Primary Ratio

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Model Summan?

a. Dependent Variable: Pertumbuhan taba 2 tahun

Coefficients®
Collinearity Statistics
| Model Tolerance VIF
1 Gross Profit Margin 494 2025
Net Profit Margin 540 1.853
Return On Equity 119 8.389
Retun On Asset 086 11.684
Cash Ratio 327 3.057
Primary Ratic .009 114.792
Capital Adequacy Ratio .008 127798

a. Dependent Variable: Pertumbuhan iaba 2 tahun

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables Entered

Variables
Removed Method

Primary Ratio, Gross Profit

Margin, Net Profit Margin,
Return On Equity, Cash
Ratio, Return On Asset

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tabun

Model Summany

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Coefficients
Collinearity Statistics
Model _ Tolerance VIF
1 Gross Proft Margin .499 2.004
Net Profit Margin 556 1.800
Return On Equity 128 7.839
Return On Asset 113 8.866
Cash Ratio 469 2133
Primary Ratio 874 | 1144

&a. Dependent Varable: Pertumbuhan laba 2 tahun
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Model

Primary Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin,
Retum On Equity, Cash

Ratio

Variables Entered

Variables
Removed

Method

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Mode! Summan
Durbin-w
Model atson
1 23342

a. Predictors: (Constant), Primary Ratio, Gross Profit

Margin, Net Profit Margin, Retum On Equity, Cash Ratio

b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Coefficients®
Collinearity Statistics
Modet Tolerance VIF
1 Gross Profit Margin 613 1631
Net Profit Margin 556 1.798
Return On Equity 588 1.701
Cash Ratio 473 2116
Primary Ratio 897 1.115

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Pengaruh Perubahan Rasio Keuangan Terhadap ...

Lampiran 15

Endang Kartikasari



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 16
Regression
Variables Entered/Removed
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Primary Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Enter
Returp On Equity, Cash
Ratio
a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .§21° .848 763 | 185.963231
a. Predictors: (Constant), Primary Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Equity, Cash Ratio
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1731177 5 346235.427 10.012 .go2@
Residuatl 3112409 9 34582.323
Total 2042418 14

a. Predictors: (Constant), Primary Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Retum
On Equity, Cash Ratio

b. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients 1= Correlations
Modet B Std. Error Beta 1 Sig, Zero-order Partial Part
1 {Constant) -1225.399 289.025 -4.098 003
Gross Profit Margin | 3894305 731139 .885 5326 .000 432 871 693
Net Profit Margin 2413.802 679.704 620 3.551 006 -019 764 462
Retum On Equity «10.659 3.000 -803 -3.553 005 090 - 764 - 462
Cash Ratiop 475.279 94 417 -.953 -5.034 .00 -.367 -.859 -.655
Primary Ratio 3954.133 1487.398 365 26558 026 500 663 346

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 2 tahun
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Lampiran 17
Nonparametric Correlations
)
Gross Profit | Net Profit Retum . Urstandardiz
in Lzl On Equi Cash Ratic | Primary Ratio od Residual
Spearmans o Gross Proft Nargin Conelaton Costhcent M.l]:'mm M‘?Oﬂ q:% 07 —oz7 046 |

Sig. (2-tailed) 4 870 064 704 924 869

N 15 15 15 15 15 15

Net Profit Margin Cormretation Coefficient -1 1.000 186 561 -.038 -068
Sig. (2-talted) a70 . 508 030 894 810

N 15 15 15 15 15 15

Return On Equity Correlation Coefficient A%9 86 1.000 -008 =223 104
Sig. (2-talled) 084 508 . o819 423 J13

N 15 15 15 15 15 15

Cash Ratio Correlation Coefficlent A07 S561* - 029 1.000 -.265 007
Sig. (2-aited) 704 030 919 . 341 880

N 15 15 15 15 15 15

Primary Ratio Correigtion Coefficlont 027 -038 -223 -265 1.000 229
Sig. (2-tailad) g24 894 A23 341 . 412

N 15 15 15 15 15 15

Unstandardized Residual  Cometation Coeficient 046 - 068 04 0g7 -.228 1.000
Sig. (2-tailed) B8 810 M3 880 412 R

N 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the .05 level (2-tatled).
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15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

30

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
45
50
55
60
65
70
75
80
85
90
g5
100
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TABLE 13(a) CRITICAL VALUES FOR THE DURBIN-

STATISTIC, v = 05
k=1 k=2
dy dy dL dy
1.08 1.36 95 [.54
110 1.37 98 1.54
113 1.38 1.02 1.54
1.16 1.39 1.05 1.53
1.18 1.40 1.08 1.53
1.20 1.41 1.10 1.54
1.22 1.42 1.13 1.54
1.24 1.43 1.15 1.54
1.26 1.44 1.17 1.54
127 1.45 1.19 1.55
1.29 1.45 1.21 1.55
1.30 1.46 1.22 1.55
1.32 1.47 1.24 1.56
1.33 1.48 1.26 1.56
1.34 1.48 1.27 1.56
1.35 1.49 1.28 1.57
1.36 1.50 1.30 1.57
1.37 1.50 1.31 1.57
1.38 1.51 132 1.58
1.39 151 1.83 1.58
1.40 1.52 134 1.58
1.41 1.52 1.35 1.59
1.42 1.53 1.36 1.59
1.43 1.54 1.37 1.59
1.43 1.54 1.38 1.60
1.44 1.54 1.39 1.60
1.48 1.57 1.43 1.62
1.50 1.59 146 1.63
1.53 1.60 145 1.64
1.55 1.62 1.51 1.65
1.57 1.63 1.54 1.66
1.58 1.64 1.55 1.67
1.60 1.65 1.57 1.68
1.61 1.66 1.59 1.69
1.62 1.67 1.60 1.70
1.63 1.68 Lol 1.70
1.64 1.69 162 171
1.65 1.65 1.63 1.72

k=3
dp dU
82 1.75
.86 1.73
30 1.71
93 169
917 1.68
100 1.68
1.03 1.67
105 166
1.08 166
1.10 1.66
1.12 1.66
1.14 1.65
116 1.65
LI8 165
120 1.65
1.21 165
1.23 165
124 1.65
1.26 1.65
1.27 1.65
128 165
129  1.65
1.31 1.66
1.32 1.66
133 1.66
134 1.66
138  1.67
142 167
145  1.68
148  1.69
130" 1 g
.52 170
1.54 1.71
156 1.72
1.57 1.72
1.59 1.73
1.60 173
161 1.74

‘WATSON d

dp

69

74

78

82

86

90

93

96

99
1.01
1.04
1.06
1.08
1.10
1.12
1.14
1.16
1.18
1.19
1.21
1.22
1.24
1.25
1.26
1.27
1.29
1.34
1.38
141
1.44
1.47
1.49
1.51
1.53
1.55
1.57
1.58
1.59

=4
dy

197

1.93
1.90
1.87
1.85
1.83
1.81
1.80
1.79
1.78
1.71
1.76
1.76
1.75
1.74
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72

1.73°

1.73
1.74
1.74
1.74
1.75
1.75
1.75
1.76

k=5
d dy
.56 221
62 2.15
67 2.10
1 2.06
5 2.02
9 1.99
83 1.96
.86 1.94
90 1.92
.93 1.90
95 1.89
98 1.88
1.01 1.86
1.03 1.85
1.05 1.84
1.07 1.83
1.09 1.83
I.11 1.82
1.13 1.81
115 1.81
1.16 1.80
1.18 1.80
1.19 1.80
1.21 1.79
1.22 1.79
1.23 1.79
1.29 1.78
1.34 1.77
1.38 1.77
141 1.77
1.44 1.77
146 1.77
1.49 1.77
1.51 1.77
1.52 1.77
1.54 1.78
1.56 1.78
1.57 1.78

Source: From J. Durbin and G. S. Watson, Teslmg for Serial Correlation in Least Squares Regression, I1,”
Biomerrika 30 (1951): 159-78. Reproduced by permission of the Biometrika Trustees.
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